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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan
mayor: bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap khitbah via entertainmenet dalam
kasus reality show take me out Indonesia. Selanjutnya pertanyaan minor yang
hendak dicari jawabannya melalui penelitian ini adalah: 1) bagaimana gambaran
utuh rangkaian acara reality show take me out Indonesia? 2) apakah acara reality
show take me out Indonesia bisa dikatakan khitbah menurut hukum keluarga Islam?

Dalam rangka menjawab pertanyaan di atas, penulis mengumpulkan data
melalui teknik wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumenter. Data yang
telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif-komparatif dengan
pola pikir deduktif-induktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa acara reality show take me out
Indonesia secara umum memiliki kesamaan konsep dengan perantara atau sarana
perjodohan lainnya seperti biro jodoh dalam hal tujuannya yaitu sama-sama
bermaksud membantu para pria dan wanita yang masih berstatus single untuk
menemukan pasangan atau jodohnya. Selanjutnya, berdasarkan temuan unsur-unsur
khitbah yang penulis tumukan selama menganalisa acara reality show take me out
Indoensia, penulis menyimpulkan bahwa acara reality show take me out Indonesia
belum bisa dikatakan Khitbah. Kesimpulan ini didasari oleh substansi dari khitbah
itu sendiri yang selain merupakan pendahuluan akad pernikahan yang diterjemahkan
kedalam penyampaian kehendak seseorang untuk menikah dengan bahasa yang lebih
spesifik diartikan permintaan seseorang laki-laki kepada perempuan yang
dikehendakinya untuk menikah melalui cara atau perantaraan yang sudah biasa
berlaku dimasyarakat, juga ada kesan pasti waktu terjadinya pernikahan. Hal ini
belum bisa dibuktikan atau belum terjadi dalam acara reality show take me out
Indonesia. Dalam prakteknya, para peserta atau kontestan masih menjalani prosesi-
adat yang biasa terjadi dimasyarakat setelah mengikuti acara ini.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang ingin penulis
sampaikan: Pertama, terlepas dari apresiasi yang diberikan Islam kepada para
perantara pernikahan, hendaknya para perantara bisa lebih memperhatikan normatif
hukum terkait dengan perkawinan itu sendiri berikut turunannya termasuk hal
peminangan. Kedua, kehadiran perantara dalam peminangan maupun pernikahan,
bisa jadi bukan sebatas pilihan, tapi bahkan bisa menjadi keharusan. Semua ini
berangkat dari fakta bahwa menemukan jodoh tidak semudah yang dibayangkan.
Meskipun demikian, hendaknya seseorang yang sudah mantap membangun rumah
tangga membekali diri terlebih dahulu dengan ilmu rumah tangga yang didasarkan
pada agama yang lurus, untuk kemudian memutuskan untuk menggunakan
perantara.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan berkeluarga adalah suatu harapan dan niat yang wajar dalam
diri setiap manusia. Dengan berkeluarga akan lahir generasi-generasi  baru
sebagai penerus kehidupan dan peradaban umat manusia sebagai khalifah Allah -
di muka bumi ini dalam rangka menciptakan kemakmuran sehingga apa yang
telah Allah ciptakan di muka bumi ini tidak sia-sia.

Sebagai Agama Rahmatan lil’Alamin, Islam paham betul akan keinginan
dan kebutuhan umatnya yang ingin mendirikan sebuah keluarga. Oleh karenanya
dalam Islam disyari’atkan perkawinan. Melalui perkawinan sebuah keluarga
bukan hanya menjadi alat pencetak keturunan dari hubungan dua orang yang
berlainan jenis kelamin, akan tetapi juga sebagai alat mempersatukan orang tua
dan anak-anaknya dalam suatu bangunan rumah tangga.

Urgensi perkawinan itu sendiri tercermin dalam arti perkawinan menurut
undang-undang nomor 1 tahun 1974 yaitu: “Ikatan lahir batin antara seorang

pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

! Jufjawi, al-, Ali Ahmad, Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuby (Singapura: Haramain,
Juz.ILtt),7



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



kokoh dan langgeng. Hal ini didasari oleh pengalaman kehidupan yang
menunjukkan bahwa membangun keluarga itu mudah, namun memelihara dan
membina keluarga hingga mencapai taraf kebahagiaan dan kesejahteraan yang
selalu didambakan oleh setiap pasangan suami-istri alangkah tidak selalu
mudah.’

Ada beberapa motivasi yang mendorong seorang calon suami maupun
istri dalam memilih pasangan hidupnya kelak. Beberapa diantaranya karena
kecantikannya, kekayaannya, kebangsawanannya dan keberagamaannya.
Diantara sekian motivasi itu- hendaknya seseorang mengutamakan
keberagamaannya. Dengan memilih keberagamaan menjadi prioritas maka dia
akan mendapat keberuntungan. Hal ini telah dijelaskan dalam hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang berbunyi:

Loy WU,V S0 w855 0 B p o ) o8 e 6 af o=
"0 ol Sy bl gy 1y ULk

“Perempuan itu dikawini karena empat perkara: karena kekayaannya,
karena kebangsawanannya, karena kecantikannya, dan karena keberagamaannya.
Pilihlah  perempuan  karena keberagamaannya kamu  akan  mendapat
keberuntungan’. (H.R. Bukhari Muslim).

? Basri, Keluarga Sakinah, 3
® Bukhari, al-, Sahi} al-Bukhariy, (Kairo: Darul Hadit, Jilid.IIL, 2005), 364



Oleh karena itu tidak berlebihan jika proses memilih pasangan hidup
adalah hal terberat setelah seseorang sebelumnya memutuskan untuk menikah.
Kesulitan yang dihadapipun bervariasii Mulai dari kesulitan untuk
mengungkapkan cinta kepada lawan jenis yang disebabkan ketidakmampuan
berakt ualisasi serta bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.’

Salain faktor ketidakmampuan beraktualisasi diri, faktor lainnya yang
dirasakan sebagian orang adalah kesibukan dalam bekerja yang nyaris tidak
memberikan ruang untuk berkomunikasi menemukan calon pasangan. Terlebih
bagi masyarakat yang tinggal di kota besar, beban hidup yang semakin berat
secara tidak langsung menuntut kerja keras demi sebuah kehidupan yang layak.
Keadaan yang demikian itu tidak jarang dijadikan alasan sescorang untuk
memilih pada posisi single .!°

Akan tetapi, pada umumnya diluar kedua faktor di atas yang menjadi

kendala utama adalah minimnya kesempatan yang dimiliki seseorang untuk

® Hal ini seperti yang dialami oleh salah satu peserta “reality show take me out Indonesid’
season 2 yang juga sebagai responden. Menurutnya, kemapanan dalam berkarir belum bisa menjadi
jaminan kemudahan dalam menemukan pasangan. Ini diakibatkan oleh fakior ketidak mampuan
beraktualisasi terhadap sekitarnya yang tidak hanya diakui sebagai kekurangannya tetapi juga
menjadi sesuatu yang mengganjal dalam batin dikarenakan status single yang masih tersemat dalam
dirinya. Aryani, Farida, wawancars, Jakarta 09 Desember 2010

1% Demikian seperti diungkapkan oleh responden yang lain ketika ditanya soal alasan
keikutsertaannya di take me out Indonesia. Faktor kesibukan bekerja menurutnya berakibat pada
seseorang lupa untuk memikirkan pasangan hidupnya. Minimal menurut dia, kesibukan bekerja
memperkecil ruang untuk berkomunikasi, baik dengan teman, keluarga, terlebih dengan calon

pasangan. Putra, Bintang Paula, wawancara, Jakarta 09 Desember 2010



bertemu kenalan baru, keterbatasan untuk saling mengenal, terlebih untuk tahap
yang lebih serius.

Tidak sedikit pula seseorang bertemu dengan calon pasangannya secara
natural-sendirinya tanpa ada rencana terlebih dahulu. Meski tidak terlalu intens
namun berkualitas, pertemuan semacam ini tidak jarang menghasilkan
kecocokan diantara keduanya untuk kemudian mereka bisa saling mengutarakan
isi hatinya masing-masing atau bahkan menyatakan kehendaknya untuk menuju
ke tahap yang lebih serius-pernikahan.

Di lain pihak, ada juga orang tua yang memilihkan jodoh untuk anak-
anaknya layaknya kisah Siti Nurbaya. Dalam hal ini orang tua terkesan agresif
mencarikan jodoh untuk anaknya daripada anaknya sendiri. Bahkan seorang anak
terkesan dipaksa untuk memilih jodoh pilihan orang tuanya yang bisa jadi
berakibat pada pilihan orang tuanya tersebut tidak cocok dengan keinginan
anaknya atau mungkin juga sebaliknya sang anak menyukai pilihan orang
tuanya.

Adapula jodoh yang dipilihkan teman yang biasa dikenal di kalangan
muda dengan istilah “mak comblang”. Baik dicarikan oleh orang tua ataupun
oleh teman, tujuannya adalah sama, yaitu menjembatani seseorang menjalin

cinta dengan lawan jenisnya.'!

" Faridl, Miftah, Rumabku Surgaku; Romantika dan Solusi Rumah T: angga, Budi Handrianto
(Ed.) (Jakarta: Media Insani, cet.], 2005), 40



Dalam kehidupan sosial di masyarakat, kesulitan seseorang dalam
menemukan atau mencari jodohnya tidak luput begitu saja dari perhatian
masyarakat. Meski tidak banyak, ada sebagian individu maupun
mengatasnamakan lembaga yang merespon keadaan ini dengan membuka
semacam jasa perjodohan. Tujuannya tidak lain adalah untuk membantuy
seseorang dalam menemukan calon pasangan hidupnya.

Beberapa macam sarana perjodohan yang sudah lama dikenal dan
berkembang di masyarakat diantaranya adalah forum kontak jodoh, yaitu sebuah
sarana seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya terlebih untuk mencari
jodohnya melalui media masa cetak-koran.!'? Adapula yang menggunakan jasa
yang bergerak dalam urusan perjodohan yang dikenal dengan “biro jodoh”.
Melalui biro jodoh seseorang akan dibantu semaksimal mungkin untuk bisa
bertemu kenalan baru dengan harapan akan terjadi kecocokan yang berorientasi
pada hubungan yang lebih serius yaitu pernikahan."

Selain beberapa model perjodohan yang disebutkan di atas, ada pula ajang

perjodohan yang dikemas melalui reality show dan disiarkan melalui media

2 Forum kontak jodoh biasa ditemukan dalam media masa cetak-koran. Biasanya memuat
sedikit informasi tentang data diri juga tipe pasangan yang diinginkan.

¥ Informasi biro jodoh juga bisa ditemui di media masa cetak-koran. Biasanya hanya memuat
nomor kontak biro jodoh yang bersangkutan. Untuk selanjutnya pihak berkepantingan bisa
menghubungi langsung dengan mendatangi kantor biro jodoh. Wahjuni, Tutik, wawancara, Surabaya
24 Pebruari



televisi. Satu diantaranya adalah acara “reality show take me out Indonesia”.!*
Melalui acara ini seseorang (laki-laki) di fasilitasi untﬁk bisa bertemu teman baru
(perempuan), berkenalan, atau jika memungkinkan terjadinya kecocokan,
seseorang bisa meminta teman barunya itu untuk menuju ke tahap yang lebih
serius.

Ketika seorang laki-laki telah menemukan perempuan yang dirasa pas
sebagai calon pasangan hidupnya baik itu dengan usahanya sendiri, dengan
bantuan orang tua, maupun dengan bantuan jasa atau ajang perjodohan, langkah
yang mesti ditempuh selanjutnyé adalah penyampaian kehendak sang laki-laki
kepada perempuan yang telah dipilihnya yaitu menyatakan kehendak untuk
menikahinya. Proses ini dikenal dalam Islam dengan istilah khitbah atau dalam
bahasa melayu disebut peminangan.'’

Berdasarkan pemaparan-pemaparan di atas, muncullah pertanyaan, apakah
pemilihan jodoh dengan model-model yang telah dipaparkan sebelumnya
merupakan satu kesatuan dengan khitbah atau peminangan, apakah peminangan

merupakan hal tersendiri diluar pemilihan jodoh, bisakah keduanya disatukan

" «“Take Me Out Indonesia” merupakan acara reality show yang memadukan dating dan reality
show. Acara ini di releas pertengahan juni 2009, disiarkan di stasiun TV Indosiar Visual Mandii.
Program reality show ini merupakan hasil kerjasama antara PT Indosiar Visual Mandiri dengan
FremantleMedia Entertaintment. Acara ini diadakan dengan tujuan untuk membantu para pria-wanita
single menemukan pasangan impiannya.

15 Syarifuddin, Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia; Autara Figh Munakahat dan
Undang-Undang perkawipan, (Jakarta: Kencana, cet.III, 2006), 49



menjadi satu paket. Bagaimanakah dengan pengertian khitbah yang dituliskan
Kompilasi Hukum Islam yang mendefinisikan khibah sebagai upaya kearah
terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita.
"®Hal ini tentunya merupakan bahasan yang cukup menarik untuk dikaji lebih

lanjut.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah serta fokus penelitian yang telah
ditetapkan, maka terdapat masalah yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Gambaran Utuh Rangkaian Acara Reality Show Take Me Out
Indonesia?
2. Apakah Acara Reality Show Take Me Out Indonesia Bisa diKatakan Khitbah
atau Tidak Bisa Dikatakan Khitbah?

. Kajian Pustaka

Langkah awal yang dilakukan sebelum melakukan penelitian tentang
“Khitbah Via Entertainment” ini, adalah dengan melakukan penelitian
pendahuluan melalui kajian kepustakaan. Hal ini penting untuk memastikan
belum adanya penelitian sejenis yang telah ditulis oleh para peneliti sebelumnya,
Selain itu, kajian kepustakaan ini dilakukan untuk menghindari praktek plagiat
dan tindakan-tindakan prostitusi keilmuan lainnya yang bisa mencoreng dunia

keilmuan,

16 Wacana Intelektual, Undang-undang Perkawinan Indonesia 2007, 174



Dari hasil kajian kepustaan yang telah dilakukan, penulis menemukan
beberapa penelitian-skripsi yang berbicara seputar khitbah. Adapun beberapa
skripsi tentang khitbah yang penulis temukan diantaranya: skripsi yang ditulis
oleh Khadijah Nafis dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Hubungan
Setelah khitbah di Desa Jranguan Kecamatan Omben Kabupaten Sampang”
judul lainnya yaitu “Zinjavan Hukum Islam Terhadap Dendas Pembatalan
khitbal; Studi Kasus Kecamatan Donorojo Kabupaten Pacitan “ yang ditulis
oleh Edi Daru Wibowo, juga tulisan saudari Nur Ainiyah dengan judul “Studi
Komparatif khitbah Menurut Madzhab Hanafi Dan Syafi’i”.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Khadijah Nafis, bahasannya terletak pada
hubungan setelah khitbah yang mengambil case di desa Jranguan kecamatan
Omben kabupaten Sampang. Penulis mengemukakan bahwa dasar hukum yang
dipegangi masyarakat desa Jranguan dalam hal hubungan setelah khitbah 90 %
lebih berpegangan pada hukum adat, sekaligus dia juga menemukan kelemahan
atau kekurangan pengetahuan masyarakat desa Jranguan tentang aturan
khitbah.'’

Lain halnya dengan Edi Daru Wibowo, dalam skripsinya dia mencoba
mengemukakan tentang praktek denda pembatalan khitbah dengan case di

kecamatan Donorojo kabupaten Pacitan. Beberapa temuannya berisi pokok di

' Nafis, Khadijah, Apalisis Hukum Islam T erhadap Hubungan Setelah Khitbah di Desa
Jranguan Kecamatan Omben Kabupaten Sampang, Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, (Surabaya, 2006)
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adakannya “bunderan” yang merupakan sanksi terhadap pihak yang
membatalkan khitbah sekaligus moment menetapkan waktu pernikahan. Adapun
tentang alasan di adakan “bunderan” ada dua alasan utama, yaitu menjaga harga
| diri pihak yang dibatalkan, juga memberikan kesan pasti terlaksananya
pernikahan,'®
Sedangkan skripsi yang ditulis oleh Nur Ainiyah lebih menekankan aspek
normatif. Dia mencoba membandingkan pendapat imam Mazhab dalam hal ini
Imam Hanafi dan Syafi’i dengan spesifikasi landasan mazhab Hanafi dan Syafi’i
tentang batas kebolehan melihat wanita yang dipinang‘.19 Sama hal nya dengan
skripsi yang di tulis oleh Falih. Dia membahas aspek normatif khitbah yang di
dasarkan pada hasil analisisnya terhadap hadits-hadits khitbah dalam “kutubul
khomsah” 2
Adapun penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian-
penelitian terdahulu. Penulis bermaksud mengkontekstualisasikan tata cara

khitbah yang diawali dengan mengungkap fenomena kontemporer yang sedang

'* Wibowo, Edi Darw, Tinjsuan Hukum Islam Terhadsp Denda Pembatalan Khitbak: Studi
Kasus Kecamatan Donorojo Kabupaten Pacitam Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, (Surabaya, 2002)

19 ‘Ainiyah, Nur-, Studi Komparatif Khitbah Menurut Madzhab Hanafi dan Syafi’]) Skripsi
Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya, 1996)

* Falih, Nilai-nilai Hadits Tentang Khitbah Dalam Kutubul Khomsah, Skripsi Sarjana
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya, 1990)
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terjadi di tengah-tengah masyarakat yaitu acara “Reality Show Take Me Out
Indonesis”.

Berawal dari sinilah diharap akan ditemukannya format yang jelas
tentang khitbah dengan berdasarkan terori-teori yang telah ada pada teks al
Qur'an maupun sunnah, untuk kemudian dicari derivasinya dalam konteks-

praktek yang biasa terjadi di masayrakat.

. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran utuh
dan menyeluruh tentang khitbah menurut normatifnya-figih maupun secara
konteks-prakteknya di masyarakat. Namun secara lebih spesifik tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Gambaran utuh rangkaian acara Reality Show Take Me Out Indonesia.

2. Gambaran khitbah dalam acara Reality Show Take Me Out Indonesia.

. Kegunaan Hasil Penelitian
Pada gilirannya jika tujuan penelitian ini tercapai, maka ada beberapa
manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini baik manfaat praktis maupun
teoritis,
1. Manfaat Praktis
a. Dengan mengetahui rangkaian utuh acara reality show Take Me Out

Indonesia maka kita bisa menemukan fakta hukum yang jelas dari acara



12

ini untuk kemudian dapat dilanjutkan pada penggalian hukum yang
tentunya berkaitan dengan hukum keluarga Islam terhadap acara tersebut
berdasarkan dasar hukum yang ada dan saling berkaitan.

b. Bila gambaran khitbah dalam acara reality show Take Me Out Indonesia
dapat di ketahui maka bisa dilakukan verifikasi terhadap acara tersebut
dengan mengacu kepada aturan khitbah yang terdapat dalam figih
maupun undang-undang-KHI.

c. Bila tinjauan hukum Islam terhadap acara ini dapat ditemukan maka
besar manfaatnya bagi siapa saja yang terlibat, ataupun yang senantiasa
mengikuti-menonton acara ini untuk dijadikan bahan masukan sekaligus

bahan evaluasi secara kritis dan konstruktif.

2. Manfaat Teoritis
Manfaat  teoritis dari penelitian ini diharapkan  dapat
mengembangkan bidang kajian Hukum Keluarga Islam yang berorientasi
pada problem solving fenomena sosial kontemporer masyarakat yang ada.
Konteksnya dalam penelitian ini kita bisa lebih memahami masalah seputar

khitbah dalam hukum perkawinan Islam.
F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan persepsi perlu kami jelaskan definisi

operasional dalam penyusunan skripsi ini, yaitu :
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khitbah :  Kegiatan upaya ke arah terjadinya hubungan perjodohan
antara seorang pria dengan seorang wanita.?!

Entertainment : Hiburan; salah satu fungsi media massa-televisi yaitu
memberikan hiburan kepada khalayak ramai.??

Reality Show : Suatu acara yang menampilkan realitas kehidupan
seseorang yang bukan selebriti yang di siarkan melalui
televisi sehingga bisa dilihat oleh khalayak. Dalam
prakteknya bisa di jadikan ajang kompetisi, bahkan
menjahili orang.”® Dalam penelitian ini reality show yang
di maksud adalah “ Take Me Out Indonesid’.

Take Me Out : Acara reality show yang dipadu dengan dating show yang
lisensinya di pegang FrementleMedia. Pertama kali tayang

di Asia sectelah Denmark, Spanyol dan Belanda. Di

Indonesia acara ini di tayangkan di stasiun televisi

2! Wacana Intelektual, Undang-undang Perkawinan Indonesia 2007, 174

22 Happy, Indhira, Opini Masyarakat Tentang Tayangan Extravaganza; Studi Deskriptif Opini
Masyarakat Surabaya Tentang Keputusan KPI Terhadap Tayanga Bermasalah Extravaganza di Trans
TV, Skripsi Sarjana Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Veteran Jawa Timur,
(Surabaya, 2009), 12

B Abadi, Denni Catur, Opini Masyarakat Surabaya Terhadap Reality Show Mata-mata di
RCTI: Studi Deskriptif Opini Masyarakat Surabaya Terhadap Reality Show “Mata-mata” di RCTI,
Skripsi Sarjana Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Veteran Jawa Timur, (Surabaya:
2009), 11
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Indosiar yang penayangan perdananya pada 19 Juni 2009

pukul 21.00 WIB. %

G. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh tentang “khitbah via
entertainment; tinjauan hukum Islam terhadap program reality show take me out
Indonesia”, sesuai dengan rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian
yang telah ditetapkan, maka penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dalam bentuk studi kasus.

Penggunaan metode kualitatif ini bertujuan agar data yang diperoleh
lebih iengkap, lebih mendalam, kredibel dan bermakna sesuai hakikat penelitian
kualitatif yang menekankan pada pengamatan atas orang dalam lingkungannya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka

tentang dunia sekitarnya.?

1. Data yang Dikumpulkan

Data-data dalam penelitian dibagi ke dalam dua bagian, yaitu :
a. Data Primer
Data primer penelitian ini adalah data-data tentang acara “reality

show take me out Indonesia’. Yaitu data tentang managemen organisasi

2 www.takemeout-indonesia.com, diakses pada tanggal 16 Nopember 2009.

z Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif; (Bandung: Alfabeta, cet.IV, 2008),180
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FrementleMedia Enterprises Indonesia sebagai pemegang lisensi acara
“take me out Indoneisa”, serta keseluruhan data terkait acara tersebut.
b. Data Sekunder

Sebagai data sekunder penelitian ini adalah segala hal yang ada
relevansinya, baik berupa penelitian-penelitian terdahulu, literatur-
literatur berupa buku bacaan, maupun opini public yang sedang
berkembang dengan segala variasinya yang memiliki kemungkinan pro
dan kontra. Termasuk acara-acara atau kegiatan yang telah lama
berkembang di masyarakat yaitu seperti forum kontak jodoh maupun biro

jodoh.

2. Sumber Data

Sebagaimana halnya data penelitian, sumber data penelitian ini pun

dikelompokan kedalam dua bagian, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Data-data primer penelitian ini diperoleh dari lembaga atau
instansi yang menyelenggarakan acara ini, yaitu FrementleMedia
Enterprises Indonesia sebagai pemegang lisensi acara reality show take
me out Indonesia. Data-data ini berupa sejarah keberadaan serta program-

program yang dihasilkan oleh FrementleMedia.

b. Sumber Data Sekunder
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Adapun data-data sekunder diperoleh dari, skripsi, tesis, buku-
buku bacaan, media masa cetak maupun elektronik, serta biro jasa-jodoh
yang kesemuanya memiliki relevansi dengan topik penelitian serta

memiliki validitas data yang akurat.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dimaksud adalah istilah lain untuk populasi dan
sampel yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif,2 Populasi dalam
penelitian ini adalah situasi sosial yang berupa tempat, pelaku, dan aktivitas
objek penelitian.?’ Situasi sosial yang dimaksud adalah lokasi penelitian
reality show take me out Indonesia ini sendiri yang bertempat di DOM Ancol
Jakarta. Sedangkan yang menjadi sampel adalah nara sumber, partisipan dan
informan.”® Dalam penelitian ini sampel yang dimaksud adalah para anggota

tim kreatif serta para kontestan fake me out Indonesia.

4. Teknik Pengumpulan Data

Idealnya dalam sebuah penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik
pengumpulan data yang lazim digunakan, yaitu observasi berperan serta

(participant observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan

2% Ahmadi, Rulam, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: Penerbit
Universitas Negeri Malang, 2005), 45

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif; 45

% Ibid, 50
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dokumentasi.?’ Akan tetapi dalam penelitian kali ini penulis mengumpulkan
data-data penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
a. Interview
Esterberg mendefinisikan interview/wawancara sebagai berikut:
“Interview is a meeting of two persons to exchange information and idea
trough question and responses, resulting and communication and joint
construction of meaning about of particular topic”. wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu

topik tertentu.*®

Data-data yang dikumpulkan dengan metode wawancara dalam
' penelitian ini adalah seputar Frementlemedia Enterprises yang meliputi
sejarah dan latar belakang berdirinya, visi-misi serta acara-acara yang
diproduksi oleh FrementleMedia Indonesia selaku pemegang “lisensi”
acara reality show take me out Indonesia termasuk didalamnya segala hal
yang terkait acara reality show take me out Indonesia. Selain itu,
wawancara juga dilakukan untuk memperoleh data terkait acara relitas

take me out Indonesia yang berupa forum kontak dan atau biro jodoh.

2 Ibid, 63

*® Sugiyono, Memahami, 72
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b. Observasi

Observasi atau pengamatan biasa kita lakukan dalam kegiatan
sehari-hari, yaitu pengamatan menggunakan mata telanjang tanpa
menggunakan alat bantu yang lain. Akan tetapi, dalam sebuah penelitian
baik kualitatif maupun kuantitatif, pengamatan tergolong ke dalam
teknik pengumpulan data apabila memenuhi syarat digunakan untuk
penelitian dan telah di rencanakan secara sistematik, pengamatan
berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah direncanakan, pengamatan

-tersebut dicatat secara sistematis dan dihubungkan dengan proposisi
umum, juga pengamatan itu dapat dicek dan dikontrol atas validitas dan
reabilitasnya.’!

Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data dengan
observasi biasa di pasangkan dengan teknik wawancara mendalam (deep
interview) oleh karena itu kedua teknik ini bisa dikatakan sebagai teknik
utama pengumpulan data.>

Termasuk dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk
mengamati proses penyelenggaraan acara reality show take me out

Indonesia. Yaitu dengan mengamati-menghadiri langsung proses

3! Nazir, Moh, Metode Penelitian, Risman F. Sikumbank (ed) (Bogor: Ghalia Indonesia,
cet. VI, 2005),175

32 Abmadi, Rulam, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: Penerbit
Universitas Negeri Malang, 2005), 102
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pembuatan rekaman tayangan acara ini. Dimulai dari tempat pendaftaran
dan audisi peserta yang bertempat di kantor Frementlemedia Enterprises
Indonesia Jakarta, maupun persiapan lapangan yang dilakukan para
operator transmisi Indosiar hingga pengambilan rekaman yang bertempat
di DOM Taman Impian Jaya Ancol.

Melalui pengamatan ini diketahui keadaan sebenarnya yang
terjadi dari pembuatan acara ini, termasuk situasi emosional para
peserta. Selain itu, hasil pengamatan ini juga bisa digunakan penulis
untuk -mempertajam analisa tentang keberadaan unsur khitbah dalam

acara reality show take me out Indonesia.

5. Teknik Analisis Data

Untuk ménganalisa data-data yang telah diperoleh, digunakan
beberapa pendekatan, yaitu pendekatan deskriptif analisis, komparatif dan
naratif. Pendekatan deskriptif analisis digunakan untuk menggambarkan
konsep acara reality show take me out indonesia secara utuh, serta unsur-
unsur hukum keluarga yang terkandung di dalamnya utamanya yang terkait
dengan permasalahan khitbah. Selanjutnya terhadap paparan tersebut
dilakukan analisa secara kritis untuk mendapat kesimpulan yang valid dan

akurat.
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Sedangkan untuk mengulas data-data yang menyangkut keberadaan
acara “reality show take me out Indonesia’ dari sisi latar belakang sejarah
kemunculannya, tujuan diselenggarakannya, serta segala hal yang
menyangkut produksi acara tersebut, maka digunakan pendekatan naratif,
yaitu menyampaikan fakta-fakta terkait acara tersebut apa adanya seperti
yang disampaikan oleh pihak produksi tanpa dilakukan perubahan-perubahan.

Selain itu juga digunakan pendekatan komparatif untuk
mengkomparasikaﬁv'acara reality show take me out Indonesia ini dengan
ajang cari jodoh yang telah lama berkembang di masyarakat baik berupa
kontak jodoh maupun biro jodoh. Dengan demikian dapat ditemukan
persamaan dan perbedaan dari beberapa ajang perjodohan tersebut untuk

kemudian ditentukan mana yang paling kuat mengandung unsur khitbah.

H. Sistematika Pembahasan

Menyusun sebuah karya tulis yang memenuhi aturan standar akademis
sangatlah sulit. Untuk itu diperlukan sistematika pembahasan yang benar-benar
matang. Dalam penelitian kali ini sistematika pembahasan yang kami susun
adalah sebagai berikut:

Bab kesatu, pendahuluan, berisi tentang uraian latar belakang masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,

definisi operasional, metode penelitian serta sistematika pembahasan.
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Bab kedua, Tinjauan Umum Tentang Khitbah. Menguraikan pengertian
khitbah dalam perspektif figih munakahat yang pembahasannya meliputi:
pengertian khitbah atau peminangan, hukum khitbah, syarat-syarat khitbah, tata
cara khitbah, akibat hukum khitbah, serta hikmah khitbah., Pada bagian
selanjutnya dari bab ini dipaparkan pula fenomena khitbah yang terjadi di
masyarakat yang diantaranya memaparkan memilih pasangan, perantara atau
comblang, mencari jodoh lewat kontak dan atau biro jodoh.

Bab ketiga, Reality Skow Take Me Out Indonesia. Y aitu penyajian hasil
penelitian yang berisi gambaran program reality show take me out Indonesia.
Bab ini berisin Profile Take Me Out Indonesia yang meliputi :Sejarah Singkat,
Penanggung Jawab Acara, Latar Belakang, Tujuan, Persyaratan, Rekruitmen
Peserta, Hubungan Penyelenggara dan Peserta, Aturan Main Reality Show Take
Me Out Indonesia, Take Me Out Indonesia Season Pertama. Selain itu berisi
pemaparan dibalik layar Take Me Out Indonesia.

Bab keempat, Analisis. Analisis pertama berkaitan dengan gambaran
keseluruhan acara reality show take me out Indonesia. Analisis kedua
menyangkut segala hal tentang khitbah yang terkandung dalam segala unsur
acara reality show take me out Indonesia.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan
dan saran-saran kepada para pihak baik yang secara langsung maupun tidak

langsung mengikuti acara ini.



BABII

TINJAUAN UMUM TENTANG KHITBAH

A. Khitbah dalam Perspektif Figh Munakahat
1. Pengertian Khitbah
Secara etimologi kata khitbah berasal dari bahasa arab yaitu lafadz (d:ball)
yang merupakan bentukan ketiga atau masdar dari fi’il madi dan mudarinya
yaitu 1.4gadyUbd — hiy— Gba Jika diawali dengan harakat kasrah yaitu dibaca
413 artinya adalah permintaan untuk kawin. Sedangkan jika diawali dengan

harakat dlummah yaitu dibaca «k> maka berarti nasehat pada arti umumnya

seperti khutbah jum’at, khutbah nikah, dl1.2

Adapun arti khitbah menurut leksikalnya diartikan pinangan atau lamaran.’
Sedangkan menurut istilah, khitbah termasuk ke dalam terminologi figh
munakahat. Definisi khitbah telah banyak dikemukakan oleh para ulama dalam

litratur figih. Beberapa definisi yang dikemukakan para ulama, diantaranya:

! Masdar dalam kaidah tata bahasa Arab berarti isim yang dibaca nasab yang menunjukan
pada suatu peristiwa tanpa disertai penunjukan waktu. Demikian halnya dengan Lafaz  4bs
merupakan bentuk masdar, yang menunjukan arti cara dilakukannya peminangan. Masdar dengan
wazan seperti ini dikenal dengan masdar hajyar (keadaan/tingkah laku). Dayyab, Hifni Bek ef al
Kaidah Tata Bahasa Arab, Terj. Chatibul Umam,dkk, Qawaid al-Lugoh al-‘Arabiyyabh, (Jakarta:
Darul Ulum Press, cet.X, 2007), 113

? al, Sabuni, Muhammad Ali, Rawai’ al-Bayan at-Tafsir Ayat al-Abkam min al-Qur’an,
(Jakarta :Darul Kutub Islamiyah, cet.l, 2001), 290

} Bisri, Adib, Munawwir A. Fatah, Kamus Al Bisri ; Kamus Arab-Indonesis, Indonesia-Arab
(Surabaya: Pustaka Progresif, cet.1,1999), 164

22
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Pertama, ulama kontemporer Mesir yaitu Sayyid Sabiq Muhammad at-
Tihami dalam karya monumentalnya fighu a/-Sunnah, mendefinisikan khitbah
sebagai permintaan seorang laki-laki kepada seorang perempuan untuk menikah
melalui cara atau perantaraan yang sudah biasa berlaku di masyarakat.*

Kedua, Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnya al-Ahwal al-Syakhsiyyah
mendefinisikan khitbah sebagai pernyataan kehendak untuk menikah yang
disampaikan seorang laki-laki kepada seorang perempuan yang dikehendakinya,

baik secara langsung maupun kepada walinya termasuk menyampaikan segala

hal yang menyangkut kebutuhan perkawinanl5

Ketiga, Wahbah Zuhaily dalam kitabnya a/-Fighu al-Islamiy wa Adillatuhu
mendefinisikan khitbah sebagai penyampaian keinginan untuk menikah dari
secorang laki-laki kepada seorang perempuan yang disukainya. Kemudian si
perempuan menyampaikan hal itu kepada walinya. Atau penyampaian kehendak
itu melalui perantara atau wali pihak laki-laki kepada wali atau perantara pihak
perempuan. Jika terjadi kesepakatan diantara keduanya, maka terjadilah khitbah.

Bagi keduanya, selanjutnya berlaku aturan-aturan syari’at yang terkait dengan

khitbah.®

* Sabiq, Sayyid, Figh as-Sunnab, (Beirut:Darul Fikr, cet.], Juz II, 2006), 462
5 Zahrah, Muhammad Abu, a/-Ahwal al-Syaklisiyyah, (Beirut:Darul Fikr,tt), 28

§ Zuhayliy, Wahbah, al-Fighu al-Islimiy wa Adillatubu, (Beirut: Darul Fikr al-Ma’asir, juz
IX,tt), 6492
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Selain ketiga definisi di atas, masih banyak ulama yang memberikan
komentarnya tentang definisi khitbah. Dua diantaranya adalah syaikh ‘Atiyyah
Saqr dalam kitabnya Mausu’atul Usrah Tahta Ri’ayatil Islam serta pendapat
‘Abdu al-Rahman al-Sabuniy yang juga dekan Fakultas Syari’ah di Universitas
Damaskus dalam kitabnya Nizamul Usrah wa Hillu Musykilatiha fi dau al-Islam.
Keduanya mendefinisikan khitbah sebagai perjanjian untuk melakukan akad
perkawinan, baik yang dilakukan oleh kedua belah pihak atau melalui mumassil
(perantara) dari kedua belah pihak. ’

Banyak definisi khitbah dengan beragam redaksi yang dikemukakan oleh
para ulama. Akan tetapi, dari segi substansinya semua definisi yang
dikemukakan memiliki kesamaan, dan jika disederhanakan akan menjadi formula
sebagaimana yang dikemukakan oleh Amir Syarifuddin yaitu “Khitbah adalah

penyampaian kehendak untuk melangsungkan ikatan perkawinan”®

2. Hukum Khitbah
Permasalahan khitbah disinggung oleh al-Qur’an bersamaan dengan masalah
iddah wanita yang ditinggal mati oleh suaminya. Dalam hal ini seorang wanita

yang sedang dalam masa iddah wafat maupun iddah talak diharamkan untuk

7 al,Sabuniy, ‘Abdu al-Rahman, Nizamul Usrah wa Hillu Musykilatiha i Dau al-Islam,
(Beirut: Darul Fikr, 2001), 55; lihat juga, Saqr ¢ Atiyyah, Mawsu’atul Usrah Tahta Ri’syatil Islim:
Marabilu Takwin al-Usrah, (Kairo: Maktabah Wahbah, Cet.I, Juz I, 2003), 296

8 Syarifuddin, Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia; Antara Figh Munskahat dan
Undang-Undang perkawinan, (Jakarta: Kencana, cet.III, 2006), 49
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melakukan akad pernikahan. ° Lalu bagaimanakah jika wanita yang sedang dalam
masa iddah menerima pinangan. Dari sinilah kemudian muncul pembahasan
mengenai hukum khitbah,

Ali al-Sabuniy dalam Tafsir Ayat al-Ahkamnya mencoba menjelskan hukum
khitbah dengan membaginya ke dalam tiga bagian:'’ Perrama, hukum wanita
yang boleh dikhitbah; yaitu wanita yang tidak sedang terikat ikatan perkawinan.
Oleh karenanya dia boleh dikhitbah tapi dengan pengecualian tidak dikhitbah
orang lain. Kedva, hukum wanita yang tidak boleh dikhitbah; yaitu wanita yang
sedang dalam ikatan perkawinan. Ketiga, hukum wanita yang boleh dikhitbah;
yaitu wanita yang sedang dalam masa iddah."'

Penjelasan Al Sabuniy di atas mencoba menegaskan bahwa apa yang
disinggung al-Qur’an lebih mengarah kepada syarat-syarat wanita yang boleh
atau tidak boleh dikhitbah, bukan terkait hukum khitbah itu sendiri. Demikian
pula halnya dengan hadis-hadis yang berbicara seputar khitbah. Hampir tidak ada
yang secara eksplisit menyinggung hukum peminangan itu sendiri.

Kondisi serupa terjadi di kalangan para ulama. Hampir tidak ada ulama yang
secara tegas mengemukakan hukum khitbah. Hal ini bisa dilihat dari bahasan

khitbah dalam beberapa litratur figih yang ada, tidak ada sub bahasan khusus

® al, Sabiini, Rawai’ al-Bayan .,295
10 Ibid,

"' Wanita-wanita mu’taddab dibagi ke dalam dua kelompok yaitu mu’taddah wafat dan
mu’taddah talak. Untuk selanjutnya mu’taddah talak dibagi menjadi tiga, yaitu: ‘iddah talak raj’i,
iddah talak ba’in sugro, dan ‘iddah talak bain kubro.
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yang terkait dengan hukum khitbah. Dengan demikian, hukumnya dikembalikan
pada kaidah figh “al-As/u fi al-Asy’yai al-Ibahah, hatta Yadulla al-Dalilu ‘ala al-
Tahrim dalam arti hukumnya mubah.'? Namun demikian, Imam Daud ad-Dzahiri
berpendapat lain. Beliau mengatakan bahwa hukum khitbah adalah wajib."
Adapun alasan terjadinya khilaf tentang hukum khitbah ini disebabkan pada

perbuatan Nabi tentang hal itu yang mengandung dua kemungkinan, wajib atau

sunat.”

3. Syarat-syarat Khitbah

Terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam pemina;lgan. Syarat-
syarat itu berhubungan dengan peminangan itu sendiri maupun dengan status
wanita yang akan dipinang tentang boleh dan tidaknya menerima pinangan.

Adapun syarat yang berkaitan dengan peminangan itu sendiri, Muhammad
Abu Zahrah dalam kitabnya al-Ahwal al-Syakhsiyyah mengatakan ‘bahwa
dibolehkannya seorang laki-laki meminang seorang perempuan dengan syarat
peminangan benar-benar dilakukan untuk tahap yang lebih serius yaitu

pernikahan, dan dalam tempo yang tidak terlalu lama. Ini dimaksudkan agar

12-al, Suyutiy, Jalaludin Abd al-Rahman, al-Asybah wa al-nazair; fi al-Fury’ , (Surabaya:

Haramain, 2008), 44

B ibn, Qudamah, Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad, A/ Mughniy, (Riyadl:
Darul ‘Alam al-Kutub, cet.lI, Juz.IX, 1997), 466

' ibn, Rusyd, Bidayatul Mujtshid wa Nikayatul Mugtasid, (Kairo: Darus Salam, cet.IITI, 2006)
1236
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dimungkinkan terjadinya akad setelah peminangan tersebut dilakukan.'’
Selanjutnya, mengenai wanita yang boleh dan tidak menerima pinangan, berikut
penjelasannya:
a. Karena Mahram
Ketentuan khitbah yang berkaitan dengan mahram , dalam hal jika wanita
yang dipinang adalah mahramnya si laki-laki, maka ulama sepakat bahwa
hukumnya adalah haram. Baik mahram sementara; seperti saudara
perempuan istri, atau mahram untuk selamanya; seperti saudara perempuan
kandung.'® |
b. Mu’taddah
Wanita yang sedang dalam masa iddah atau mu’faddah baik karena iddah
wafat maupun iddah talak, baginya berlaku dua ketentuan yaitu ada yang
boleh dikhitbah dengan syarat dilakukan secara ta’rid, dan ada yang tidak -
boleh dikhitbah baik dilakukan secara ta’rid maupun (tasrih. Adapun
penjelasan beserta dalil-dalil secara rincinya sebagai berikut:
1) Iddah Wafat
Bagi wanita mu’raddah wafat dibolehkan menerima pinangan dalam

masa iddah dengan ketentuan dilakukan secara ta’rid Mereka tidak

'S Adapun alasannya, peminangan pada dasarnya adalah wasilah atau perantara mencapai
maksud-tujuan yaitu pernikahan. Dengan demikian jika tujuan yang hendak dicapai terlarang menurut
syar’i maka perantaranya pun tidak dibolehkan, Zahrah, a/ Syakhishiyah.,30

16 Sayyid Sabiq, sunpah, 463 ; Zahrah.,al-Syakhsiyah, 31; Akram Ridla, Qawaid Takwin, 193;

Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy, 6497; ‘ Abdurrahman al-Sabuni, Nizamu! Usroh wa Hillu Musykilatiha
i dlau al-Islam, (Beirut : Darul Fikr,2001), 56



28

diperbolehkan menerima pinangan secara fasrfh. Dalil dibolehkannya
menerima pinangan secara fa’rid, telah disinggung dalam ayat 235 surat

Al Baqarah yang berbunyi:

E" . . PR |
r.i....n.: a)@tﬂgu‘wwguwjﬁwri—bcby_’

Artinya : *“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita
itu dengan sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam

hati”"?

Al-Qurtubi dalam a/-Jami’ul Ahkam al-Qur’an, menjelaskan bahwa
maksud dari ayat diatas yaitu seorang laki-laki diperbolehkan meminang
seorang wanita mu’faddah wafat dengan cara sindiran.'®
2) Iddah Talak Raj’i

Para fuqoha sepakat bahwa wanita yang sedang dalam masa iddah
talak Raj’i haram menerima pinangan. Keharaman ini berlaku untuk
peminangan yang dilakukan secara fasr/h maupun fa’rid Adapun
alasannya bahwa wanita dalam masa iddah talak raj’l status hukumnya
sama seperti wanita yang terikat dalam perakawinan.'” Dalam hal ini

wanitapun boleh menjawabnya dengan fa ’ﬁdzo

' Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pena Pundi Aksara,2006), 39

'® " al, Qurtubi, Muhammad ibn Ahmad al-Ansariy, al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’sn, ( Beirut:
Darul Kutub al-‘Ilmiyyah, Jilid.IV, 1993), 124

¥ ibn, Qudamah, Muhammad Abdullab bin Ahmad bin Muhammad, A/ Mughniy, (Kairo:
Hajr, cet.I, Juz.IX, 1989), 572

2 1bid,573



29

3) Iddah Talak Ba’in Sugro

Ketentuan bagi wanita yang sedang dalam masa iddah talak ba’in
sugro baik karena khulu’ maupun fasakh terdapat perbedaan pendapat
dikalangan ulama. Ulama Hanafiyah mengharamkan mereka menerima
pinangan baik dengan lafaz tasrih maupun fa’7id*' Sedangkan ulama
Syafi’iyah dan Hanabilah keduanya membolehkan menerima pinangan
dengan syarat secara fa’rid >
4) Iddah Talak Ba’in Kubro

Wanita yang sedang dalam masa iddah talak bain kubro (talak tiga)
diperbolehkan jumhur dan ulama Hanabilah menerima pinangan secara
ta’rid ® Sedangkan Hanafiah berpendapat tidak boleh baik secara 7asrih

maupun Za’rid**

c. Karena Telah Dipinang Orang Lain

Diantara wanita yang tidak boleh dipinang selain karena sedang dalam
masa iddah, juga dikarenakan si wanita telah dipinang oleh orang lain.
Berkaitan dengan hal ini, Nabi telah bersabda dalam hadfsnya diriwayatkan

oleh Ibnu Umar , yaitu:

2! Zuhailiy, al-figh al-Ismamiy, 6499
2 jbn, Qudamah, a/-Mugni, 573

B Ibid, 572

2 Zuhailiy, al-Figh, 6499
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Artinya : “Bahwa sanya ibnu umar berkata:” Nabi telah melarang kalian
membeli barang yang telah dibeli orang lain, dan jangan pula seseorang
meminang perempuan yang telah dipinang orang lain sehingga peminang
pertama meninggalkannya atau mengijinkannya untuk meminang (H.R.
Bukdhari).

Mengenai larangan dalam hadis di atas, jumhur ulama mengindikasikan
larangan tersebut sebagai keharaman.”® Akan tetapi, keharaman tersebut
dikaitkan dengan macam-macam pinangan yang dilakukan serta jawaban
terhadap pinangan tersebut. Adapun macam-macamnya sebagai berikut:

Menerima pinangan dengan jelas. Dalam hal jika si wanita menerima
pinangan secara terang-terangan dan menyatakan setuju atau mengizinkan
kepada walinya untuk menerima pinangan itu, maka diharamkan bagi laki-
laki lain untuk meminangnya. Hal ini merupakan ijmak ulama yang

disandarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah sebagai

berikut;

% al, Bukhari, Sahih al-Bukbariy, (Kairo: Darul Hadit, jilid.III, 2005), 376
2 Rida, Qawiid.,196
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Artinya: ‘Janganlah salah seorang diantara kalian meminang
pinangan saudaranya schingga saudaranya itu menikah atau
meninggalkannya”. (H.R. Nasai)
Menolak pinangan dengan jelas, Dalam keadaan wanita yang dipinang
menolak pinangan laki-laki yang pertama. Maka laki-laki yang lain boleh
mengajukan pinangan. Ini dikarenakan belum ada ikatan apa-apa dengan

peminang yang pe:rtama.28

Tidak memberikan jawaban yang jelas, tapi ada indikasi menyenangi
peminangan itu. Keadaan ini sama seperti hukum pada keadaan yang
pertama, yaitu laki-laki lain tidak boleh meminangnya. Demikian pendapat
imam Ahmad.”

Ragu-ragu antara menerima dan menolak. Ketika terjadi keraguaan antara
menerima dan menolak pinangan pertama, terdapat dua pendapat dikalangan
fuqoha. Pendapat pertama, tetap melarang laki-laki yang lain untuk

meminangnya. Ini karena dinilai melangkahi peminang pertama. Pendapat

%7 al, Nasaiy, Abi Abd al-Rahman Ahmad ibn Syw’aib, Sunan al-Nasaiy ; Hasyiyvah al-Imam al-
Sandiy, Jalaluddin al-Suyuti, (Beirut: Darul fikr, cet.jilid.ITI, Juz. VI, 1930), 73

28 Zahrah, al-Syakhsiyyah, 33
% ibn, Qudamah, al-Mughni,568
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kedua membolehkan laki-laki lain untuk meminangnya. Alasannya karena
keragu-raguan disamakan dengan sukut atau mendiamkan yang artinya sama

dengan menolak.*

4. Tata Cara Peminangan

Sebagaimana telah diuraikan pada sub bab sebelumnya bahwa peminangan
bukanlah akad pernikahan, melainkan pendahuluan akad. Oleh sebab itu,
peminangan dilakukan sebelum dilangsungkannya wupacara atau resepsi
pernikahan, Dalam praktek pelaksanaan khitbah, tidak ada tata aturan resmi yag
khusus.>’ Akan tetapi, ada beberapa hal yang biasa dilakukan didalamnya,
diantaranya:

a. Menyampaikan Pinangan

Maksud dari menyampaikan pinangan adalah ucapan yang disampaikan

pada saat dilakukannya peminangan. Ada dua cara penyampaian ucapan

peminangan’?, yaitu: Pertama, menggunakan ucapan yang jelas atau fasrih.

Dalam arti lain yaitu “ungkapan yang terus terang dalam arti tidak mungkin

dipahami dari ucapan itu kecuali untuk peminangan, seperti ‘saya ingin

mengawinimu atau, setelah habis masa iddahmu ku kan kawini dirimu”

*® Abu Zahrah.,al-Syakhsiyyah, 34
3! Saqr, Mausi’ah, 300

32 Zahrah, al ahwal,31

B Zuhailly, al-figh al-Islam, 6498
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Kedua, menggunakan sindiran atau yang tidak terus terang yang biasa
juga disebut fa’rid Ucapan ini juga dikenal dengan istilah kinayah yaitu
ucapan yang mengandung arti peminangan dan juga mengandung arti bukan
untuk peminangan®* Ada Beberapa contoh ungkapan sindiran yang
dikemukakan oleh syaikh Mushtafa bin al-‘Adawi dalam bukunya A#hkam an-
Nikah wa az Zifaf, antara lain:*’

1) “Aku senang sekiranya Allah Memudahkanku untuk memperoleh
wanita yang shalili, (dikutip dari hadits yang diriwayatkan Oleh Imam
Bukhori dari Ibnu Abbas);

2) Janganlah dirimu mendahuluiku, (dikutip dari hadits yang
diriwayatkan oleh at-Tabari yang bercerita tentang lelaki yang
berkata kepada wanita tatkala suaminya meninggal);

3) Menurutku engkau adalah wanita yang mulia dan akau sangat
menginginkanmu- Allah lah yang memberikan kebaikan dan rizki
kepadamu, (dikutip dari hadis riwayat Imam Malik yang bercerita
tentang seorang laki-laki yang melamar kepada seorang perempuan
Yyang sedang dalam masa iddah Karena ditinggal mati suaminya);

4) Janganlah kamu mendahuluiku tentang permasalahan dirinya.(dikutip
dari hadis yang diriwayatkan oleh at Thabari yang berkenaan dengan
penafSiran lafadz “fima ‘ar-Radtum bihi min khitbah al-Nisg’, yang
menurutnya seseorang yang melamar janda dengan sindiran hendaklah
dihadapan walinya).

b. Melihat Pinangan

Seorang laki-laki yang sedang meminang perempuan dibolehkan melihat
pinangannya itu. Hal ini didasari oleh beberapa hadits yang menganjurkan
seseorang untuk melihat perempuan yang sedang dipinangnya. Berikut hadits

Nabi yang menganjurkan untuk melihat pinangan:

% Ibid

3 al, ‘Adawi, Mustafa, T: anya Jawab Masalah Nikah dari A sampai Z , Terj. Aris Munandar,
Eko Haryono, Ahkam an-Nikah wa az-Zifaf, (Jogjakarta, Media Hidayah, 2005),126
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Artinya : “Dari Jabir bin ‘Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Bila sescorang di antara kamu meminang perempuan dan jika ia

mampu melihatnya yang akan mendorong untuk menikahinya, maka
lakukanlah’. (H.R. Abu Daud).
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Artinya: “Dari Muhammad bin Maslamah berkata,’Saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda: bila allah menggerakkan hati seseorang untuk
meminangnya, maka tidak apa baginya untuk melihat pinangannya”. (H.R.
Ibnu Majah)
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Artinya: “Dari Mugirah ibn Syu’bah, bahwa ia meminang seorang
perempuan, maka Nabi SAW bersabda: Memandanglah kepadanya, karena
yang demikian itu akan menjaga kerukunan diantara kalian berdua’. (H.R.
Tirmidzi)

36 al,Sijistaniy, Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’atas, Sunan Abu Daud , Abdul Qadir Abdul
Khair, (eds.) (Kairo: Darul Hadis, Juz IT, 1999), 890

*7 al, Quzwainiy, Muhammad ibn Yazid, Sunan /bn Majah, Sarq Jamil al-*Attar (ed.) Beirut:
Darul Fikr, Juz I, 2004),

3% al,Tirmizi, Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, a/-Jami’ al-Sahih Sinan al-Tirmizi,
Muhammad Fuad Abdul Bagi (ed.) ( Beirut: Darul Kutub ‘Ilmiyyah, Juz IIJ, tt), 397
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: “pernah aku bersama Nabi,
lalu datanglah seorang laki-laki hendak memberitahukan kepada nabi bahwa
ia hendak menikah dengan salah scorang wanita dari kaum Anshar. Maka
Nabi bertanya kepadanya: “sudahkan engkau melihatnya?” ia menjawab,
belum. Maka beliau berkata: “Lihatlah! Karena di mata kaum Anshar ada
sesuatu. (HR. Muslim, Nasai dan Thabrani).

Dari beberapa hadits di atas, diketahui bahwa melihat perempuan yang
sedang di pinang dibolehkan atau bahkan dianjurkan dalam Islam. Adapun
hikmahnya adalah untuk memengikat cinta dan kasih sayang atas dasar
kecocokan diantara keduanya sebagai bekal kelak berumah tangga® Di
samping itu, upaya ini juga dilakukan agar kedua belah pihak saling
mengetahui baik buruknya agar tidak terjadi penyesalan di kemudian hari.*'

Kebolehan ini juga berlaku bagi wanita. Seorang wanita boleh melihat

laki-laki yang melamarnya. Hal ini digiyaskan dengan kebolehan seorang

% al, Naisaburiy, Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim, ( Beirut : Darul Kutub ‘Ilmiyyah, cet.l,
Juz v, 2004), 65

** Demikian penafsiran Imam ibn Qoyyim terhadap kalimat “an-Yu’'dama Bainakuma” yang
beliau artikan cocok, sesuai dan serasi..lihat, Istambuli,al-, Mahmud Mahdi, Kado Perkawinan, Terj.
Ibn Ibrahim, Tuhfah al-‘Arusy, (Jakarta: Pustaka Azzam, cet. XXV, 2007), 42

! Hal ini sama seperti yang diungkapan oleh 2/-A’masy yang dikutip Sayyid Sabiq dalam
Figih Sunnah dimana beliau berkata bahwa “tiap-tiap perkawinan yang sebelumnya tidak saling
mengenal, biasanya berakhir dengan penyesalan dan geruttl’, Sayyid Sabiq, Figih.,464
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laki-laki melihat wanita yang dilamarnya.*? Bahkan hal ini lebih utama bagi
wanita dibanding laki-laki. Alasannya laki-laki dapat meninggalkan wanita

yang tidak disukainya, namun hal ini tidak mudah dilakukan oleh wanita.*’

1) Batasan Yang Boleh Dilihat

Seorang laki-laki gjnabi dilarang untuk melihat aurat seorang perempuan
ajnabiyah kecuali dalam keadaan darurah.* Ini berdasarkan ke umuman lafad
firman Allah surat An Nur ayat 30 yaitu:

P ,) » Y Rt
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Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menjaga pandanganys, dan memelihara kemaluannya”®

Selanjutnya ke umuman lafaz ini di takhsis oleh ayat selanjutnya yaitu

surat An Nur ayat 31 yang bunyinya:
LG-“ J'G‘b Ylu—é-i:’ ~ e yﬁ

Artinya : “Dan janganlah mercka Menampakkan perhiasannya (auratnya),
kecuali yang (biasa) terlihat” *

2 Abu Ahmad, Kode Etik, 87
3 Ibid

* Rida, Akram, Qawaid Takwin al-Bait al-Muslinr. asasul bind wa subul at-tahsin, (Kairo:
Daru at-Tauji’, cet.I, 2004), 206
% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 354

4 Ibid
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Al Baghowi dalam At Tahdzib menjelskan bahwa maksud lafadz ekl
s adalah wajah dan kedua telapak tangan. Alasannya, adalah kebutuhan
sehari-hari yang memungkinkan seseorang untuk menampakan wajahnya
ketika melakukan jual beli, atau mengeluarkan telapak tangannya ketika
menerima ataupun memberi.*’ Oleh karenanya seorang ajnabi diperbolehkan
melihat aurat seorang ajnabiyah sebatas wajah dan kedua telapak
tangannya."

Berkenaan dengan batasan yang boleh dilihat sewaktu meminang, jumhur
fugaha memperbolehkan melihat pinangan sebatas wajah dan kedua telapak
tangan. Sedangkan Abu Hanifah memperbolehkan melihat kedua telapak
kaki. Hanabilah menambahkan dengan membolehkan melihat bagian yang
biasa terlihat ketika sedang beraktifitas seperti wajah, leher, tangan, kaki,
kepala dan lutut. Al Auza’i memperbolehkan melihat bagian-bagian yang
berdaging. *

Pendapat berbeda dikemukan Imam Daud Ad Zahiri yang

memperbolehkan melihat seluruh badan perempuan yang dipinang.

“7 al, Baghawi, Muhammad ibn al Farra, ar-Tabzib fi Figh al-Imdm al-Syafi'iy, (Beirut: Darul

Kutub al-‘ilmiyyah, Juz V, 1997), 236, lihat juga, Andalusiy,al-, Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm, a/-
Mubhalla bi al-Atsar, (Beirut: Darul Fikr, Juz IX), 163

8 Alasan hanya diperbolehkannya melihat wajah dan kedua telapak tangan karena keduanya

dianggap merepresentasikan seluruh anggota tubuh wanita yang dipinang. Wajah dianggap mewakili
untuk mengetahui kecantikan. Sedangkan telapak tangan dianggap cukup untuk mengetahui
perawakan dan kesuburan, Wahbah, wa adillatubiy, 6505

* Zuhailiy, al-Fighu 6507
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Alasannya disandarkan pada zahir lafad hadis Unzur I/aiha. Namun pendapat
ini dinilai munkar dan syaz.*

Ketentuan diatas juga berlaku bagi wanita dalam hal melihat laki-laki
yang meminangnya. Hal ini dilakukan untuk menimbulkan ketertarikan si
wanita kepada laki-laki yang meminangnya, sebagaimana ketertarikan
seorang laki-laki kepada wanita yang dipinangnya.”' Adapun batasannya,
secorang wanita boleh melihat bagian laki-laki yang meminangnya selain
muka dan kedua telapak tangannya. Alasannya aurat laki-laki hanya sebatas
pusar dan lutut.>

Terlepas dari semua ketentuan di atas, hendaknya kita memperhatikan
pendapat para fuqaha tentang kebolehan seorang laki-laki ajmabi melihat
seorang perempuan ajnabjvah hanya dalam keadaan darurah atau hajah>
Demikian pula halnya dengan seorang laki-laki yang sedang meminang
seorang perempuan, maka dia diperbolehkan melihat pinangannya itu dengan

alasan bahwa peminangan termasuk kategori darurah.>*

% Ibid
51 Al- San’ani, Subulus Salam, ( Makkah: Maktabah Risalah Haditiyah, jilid II, tt), 113
52 Abu Ahmad, Kode Etik, 88

53 Diantara bentuk Hajah selain dalam rangka melakukan khitbah adalah dalam kegiatan
mu’amalah seperti jual beli, pinjanm memeinjam, sewa menyewa, saksi, ta’lim, pengobatan dan lain
sebagainya. Dalam keadaan hajah seorang laki-laki boleh melihat wanita sjmabiyah dengan syarat
sebatas wajah menurut Syafi’iyah. Sedangkan menurut Hanabilah boleh melihat wajah dan kedua
telapak tangan. Lihat, Zuhailiy, figh al-Islam, 6505

> Rida, Qawaid.,206
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2) Waktu Melihat Pinangan

Menurut Syafi’iyah waktu melihat pinangan dilakukan sebelum
dilangsungkannya khitbah. Adapun caranya dilakukan tanpa sepengetahuan
wanita yang dipinang. Hal ini dilakukan untuk menjaga perasaan si wanita
dan keluarganya.”® Akan tetapi menurut Wahbah Zuhailiy cara yang paling
tepat bisa dilakukan dengan izin si wanita maupun tidak.*

Wahbah Zuhailiy juga menambahkan syarat melihat pinangan yaitu harus
dihadiri oleh mahramnya. Selain itu, dilakukan ditempat-tempat yang tidak
dilarang syar’i. Yang juga harus diperhatikan adalah keadaan si wanita harus
mengenakan pakaian yang menutupi dirinya dari bagian yang tidak boleh
dilihat oleh selain mahramya.’’

Seorang pelamar boleh mengulangi pandangannya kepada wanita yang
dilamar selama hal itu dibutuhkan dalam rangka menimbulkan dorongan
untuk menikahi si wanita yang dilamar. > Hal ini didasarkan pada hadit nabi

yang dijelaskan sebelumnya yang artinya: ..... “dan jika ia mampu melihatnya

55 Maksudnya adalah, jika calon pelamar melihat sesuatu yang tidak menyenangkan dari

wanita yang akan dilamar, maka dia akan mengurungkan niatnya untuk mengkhitbahnya. Dan si
wanita tidak akan mendapatkan aib. Sebaliknya jika melihat wanita yang dilamar sesudah atau pada
saat lamaran berlangsung, maka membatalkan lamaran berkemungkinan mengakibatkan patah hati
wanita yang dilamar. Selain itu, hal ini bisa menimbulkan luka bagi wanita dan keluarganya. Lihat.
Ahmad, Nada Abu, Kode Etik Melamar Calon Istri ;Bagaimana Agar Khitbah Sesuai Sunnah,
Terj.Fajariyah, Nila Nur, a/-Khitbah; Ahkam wa Adab ( Solo:Kiswah Media, 2009), 83

3¢ Zuhailiy, al-Figh, 6507
57 Ibid, 6505
5% Ahmad, Nada Abu, Kode Etik Melamar, 81
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yang akan mendorong untuk menikahinya, maka lakukaniah”(H.R. Abu
Daud).
c. Mengumumkan Peminangan

Seseorang yang melakukan peminangan diperbolehkan mengumumkan
peminangannya itu dengan cara yang disyari’atkan baik dengan memberitahu
karib kerabat, atau memberi tanda khusus dirumah para pihak yang telah
melakukan peminangan. Atau mengadakan walimah yang pada acara itu
diundang para sahabat, memberi makan orang-orang fakir. Acara yang
diadakanpun harus menjaga dari adanya campur baur antara laki-laki dan
perempuan serta menjaga dari makanan-makanan yang diharamkan.>

Meski demikian, sebaiknya khitbah tidak perlu disiarkan. Karena khitbah
saja belum tentu terjadi pernikahan. Hal ini di dasarkan pada hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh ad-Dailami dari Ummu Salamah yang berbunyi:

"7-\.,.\:3»-1 i).b‘jj C&J\ \Jﬂbi :45_,30» -(‘-._;’LgJIQFLS))

Artinya: “ Umumkanlah pernikahan dan sembunyikan pelamaran’.
Menurut hadis ini yang dianjurkan untuk diramaikan ataupun diumumkan
hanya pada pernikahan saja, tidak pada saat peminangan. Sebagaimana dalam

sababul wurud hadis ini yang menceritakan Habbar bin al Aswad telah

%° Saqr, Mausi’ah al-Usrah, 301
% Al-Jami’ul Kabir
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menikahkan putrinya dengan cukup meriah. Rasulullah mendengar bunyi
gendering ditabuh orang. Bertanyalah rasulullah: Bunyi apa ini? Dijelaskan
kepada rosul bahwa bunyi gendering itu adalah pesta pernikahan putri

Habbar, rosulpun bersabda: Siarkan dan umumkan pernikahan itu®'

5. Akibat Hukum Khitbah

a. Hubungan antara peminang dan yang dipinang

Sebagaimana diketahui bahwa khitbah merupakan pendahuluan akad
perkawinan dan bukan akad. Dengan demikian hubungan antara si peminang
dan yang dipinang statusnya masiﬁ sama seperti ajnabiyah. Oleh karena itu
bagi keduanya berlaku ketentuan: Perfama, tidak boleh berdua-duaan atau
berkhalwat tanpa ada mahramnya. Kedua, dilarang saling bersentuhan atau
kontak badan. Ketiga, dilarang saling memandang yang diharamkan oleh
Allah dari keduanya.> Adapun larangan' seorang peminang berdua-duaan

dengan pinangannya, didasarkan pada hadis Nabi :

Yy olel Jor, 0¥ pp o o o Lge S o) e 1 e

T e V3T 0 il

o1 al, Damsyiqi, ibn Hamzah al-Husaini al-Hanafi, Latar Belakang Historis Timbulnya Hadjs-

Hadjs Rasul, Terj. Suwarta Wijaya, Zafrullah Salim, Asbab al-Wurud ( Jakarta: Kalam Mulia, cet.V,
jilid I1, 2008), 208

%2 Rida, Qawiid, 206
% al, Bukhari, Sahik al-Bukbariy, (Jilid.IT) 328
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Artinya: " Dari ibn °‘Abbas ra bahwasanya dia mendengar Nabi
Muhammad SAW bersabda & ‘janganlah seorang laki-laki berkhalwat
(berdua-duaan) dengan seorang wanita, dan jangan seorang perempuan
bepergian kecuali bersama mahramnya”.

b. Pembatalan Khitbah

Perlu ditegaskan bahwa peminangan semata-mata baru merupakan
perjanjian hendak melakukan akad nikah, tidak berarti telah terjadi akad.
Oleh karena itu, para fugaha berpendapat bahwa antara peminang maupun
yang dipinang memiliki hak untuk membatalkan pinangan.

Dalam hal ini Islam tidak memberikan sanksi yang bersifat material.
Meskipun demikian, Islam menilai perbuatan tersebut sebagai perbuatan
tercela dan termasuk kategori sifat orang munafik, kecuali jika ada alasan
yang benar-benar yang menjadi penyebab tidak terpenuhinya perjanjian itu.**

Adapun menyangkut barang-barang yang diberikan sewaktu
peminangan,terdapat dua ketentuan. Jika barang pemberian itu berupa mahar,
maka barang itu wajib dikembalikan oleh yang dilamar kepada sipelamar.
Hal ini beralasan karena mahar merupakan imbalan atas terjadinya
perkawinan. Oleh karenanya jika perkawinan tidak terjadi maka mahar harus

dikembalikan. &

* Sabiq, Figih, 466
5 Ibid
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Sedangkan pemberian-pemeberian maupun hadiah yang diberikan pada
saat peminangan berlangsung dihukumi sebagai hibah. Dengan demikian
barang yang sudah diberikan tidak boleh diminta kembali karena merupakan
pemberian secara sukarela dan tidak bersifat sebagai pengganti dari sesuatu

dan statusnya telah menjadi milik pihak yang dilamar.%

6. Hikmah Khitbah

Terdapat hikmah dibalik di Syari’atkannya khitbah. Beberapa diantaranya
adalah sebagai jalan untuk saling mengenal kedua belah pihak baik si pelamar
maupun yang dilamar. Melalui khitbah diharapkan akan terjadi interaksi positif
yang tentunya diperkenankan syara’ dalam upaya mengetahui sikap, prilaku,
maupun kecenderungan ke dua belah pihak. Apabila dirasa telah terjadi
kecocokan dan pertemuan persepsi di antara keduanya, dimungkinkan untuk

melanjut ke tahap pernikahan, dengan ikatan yang langgeng seumur hidup.*’

. Fenomena Seputar Khitbah
1. Perantara dalam Pinangan

Jika dirunut sejarahnya, keberadaan perantara ini sudah ada sejak jaman
sahabat. Tepatnya ketika pada masa khlifah Umar ibn Khattab. Pada waktu itu

beliau didatangi seorang laki-laki yang meminta jabatan dalam pemerintahan.

% Ibid, 467
87 Zuhaily, al-Figh.,6492
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Maka amirul mukminin pun menyuruh laki-laki itu untuk mendatangkan
beberapa orang yang mengenal dan faham betul tentang diri si laki-laki tersebut.
Kemudian khalifah pun menginterogasi setiap teman si laki-laki yang
didatangkan sampai akhirnya menemukan orang yang benar-benar faham tentang
si laki-laki tersebut.®®

Perantara sebagaimana yang terjadi dalam kisah di atas juga berlaku dan
dianjurkan dalam hal perkawinan. Islam bahkan memberikan kedudukan yang
mulia bagi siapa pun yang membantu memperantarai dua orang untuk menikah.
Hal ini sebagaimana nasihat sayyidina Ali ibn Abi Thalib Karamallahu Wajhah,
“ sebaik-baik syafaat adalah memperantai dua orang untuk menikah, dimana
dengan itu Allah mengumpulkan mereka berdua.”’

Memperoleh kemuliaan karena memperantai dua orang menikah bukanlah hal
yang mudah. Diperlukan niat yang bersih dan tulus untuk menjalani tugas mulia
tersebut, Mohammad Fauzil Adhim dalam bukunya yang berjudul Kado
Pernikahan Untuk Istriku menyinggung beberapa hal penting yang harus
diperhatikan oleh para perantara utamanya perantara perkawinan.7° Hal-hal yang
dimaksud antara lain: Memberi informasi yang objektif, Tidak persuasive,
Memberi informasi sesuai yang diketahui, Lebih berorientasi proses, Bersikap

moderat, Selalu memotijvasi.

%8 Adhim, Mohammad Fauzil, Kado Pernikahan Untuk Istiku, 123
% Ibid, 125
™ Ibid, 126-133
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2. Sarana Perjodohan

Sebagai ajang pencarian jodoh yang dikemas dalam reality show serta
ditayangkan di layar televisi bisa dibilang merupakan format yang baru dalam
dunia entertainment tanah air. Akan tetapi sebagai fenomena ajang pencarian
jodoh bisa dibilang bukan hal yang baru. sebelum hadirnya acara take me out
Indonesia, masayarakat Indonesia telah mengenal acara-acara atau sarana-sarana
yang biasa digunakan seseorang untuk mencari jodohnya. Beberapa sarana
perjodohan yang sempat penulis teliti diantaranya, yaitu:

1. Kontak Jodoh

Sesuai dengan namanya, acara ini merupakan ajang seseorang dalam
mencari pasangan yang dia kehendaki. Adapun cara yang dilakukan sama
halnya seperti seseorang yang memasang iklan di media massa cetak-koran.
Informasi yang diberikan bisa dibilang cukup terbatas yaitu hanya meliputi
nama, jenis kelamin, agama, usia, pekerjaan, sedikit deskripsi fisik dan nomor

kontak-telepon.

Adapun kelanjutannya dari informasi yang telah diiklankan sepenuhnya
menjadi tanggung jawab si pemilik iklan. Tidak ada penanggung jawab
khusus maupun aturan khusus terlebih fasilitasi yang diberikan oleh pihak
redaksi media massa yang bersangkutan kepada para pencari jodoh ini

kecuali sebatas membantu mempublikasikannya di media massa cetak-koran.
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n Keterbatasannya ini sesuai dengan nama dari kegiatan ini sendiri yang
hanya memberikan nomor kontak, yang sekaligus merupakan asal-usul

munculnya acara perjodohan dengan istilah kontak jodoh.”

2. Biro Jodoh

Selain kontak jodoh, sarana lain yang biasa digunakan masayarakat untuk
mencari pasangan adalah menggunakan jasa biro jodoh. Asal mula
munculnya istilah biro jodoh ini berawal dari jasa biro pada umumnya,
namun bergerak dalam jasa perjodohan sehingga munculah istilah biro
jodoh.”informasi mengenai biro jodoh ini bisa ditemui di media massa cet a.k-
koran yaitu di kolom iklan sama seperti informasi kontak jodoh. Informasi
yang dimuat hanya sebatas nama biro jodoh serta nomor kontak biro jodoh.
Untuk selanjutnya pihak yang ingin menggunakan jasa biro jodoh bisa
langsung menghubungi kontak biro jodoh atau langsung mendatangi kantor

biro jodoh.

Keberadaan biro jodoh atau kontak jodoh pada dasarnya tidak jauh
bedanya dengan comblang atau perantara pada umumnya. Ada beberapa
kesamaan maupun perbedaan antara biro jodoh dengan comblang atau

perantara pada umumnya. Berikut persamaannya:

"' Redaksi Jawa Pos, wawancara, Surabaya, 04 Januari 2010
2 Wahjuni, Tutik, Wawancars. Surabaya, 24 Pebruari 2010
™ Ibid
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Pertama, Sama-sama bertujuan membantu orang menemukan pasangan
atau jodohnya. Kedus, Sama-sama berlatar belakang dari kebiasaan
mengenalkan teman-teman dekat, maupun kerabat hingga akhirnya sampai
menikah., Ketiga, bersikap teliti dan selektif dalam merekrut anggota.
Keempat, berusaha semaksimal mungkin mempertemukan seseorang dengan
calon pasangannya. Kelfma, para anggotanya telah cukup umur dan telah siap

menikah; dibuktikan dengan telah memiliki pekerjaan.

Adapun yang membedakan antara comblang atau perantara biasa pada
umumnya dengan biro jodoh, diantaranya: Pertrama, biro jodoh berbent uk
company dengan kepengurusan yang jelas.” Sedangkan comblang bersifat
individu dengan administrasi yang sederhana. Kedua, dalam biro jodoh setiap
anggota dikenakan biaya administrasi serta biaya operasional,” sedangkan
jasa comblang pendanaannya bersifat sukarela bahkan ada yang tidak

menerima imbalan sama sekali.”

Biaya administrasi ini yang selanjutnya membedakan anggota dalam biro
jodoh kedalam tingkatan atau kelas. Kelas yang dimaksud lebih tertuju

kepada service yang diberikan melalui operasional yang diperoleh dari

’* Wahjuni, Tutik, Wawancars, Surabaya, 24 Pebruari 2010

™ Biaya administrasi ini yang selanjutnya membedakan anggota kedalam tingkatan atau kelas.
Kelas yang dimaksud lebih tertuju kepada service yang diberikan melalui operasional yang diperoleh
dari administrasi tadi. Golongan yang ada terdiri dari umum, eksekutif, VIP dan tingkatan paling atas
adalah excellent. /bid

76 Alamudi, Laila Ahmad, Wawancara, Surabaya, 10 Januari 2010
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administrasi tadi. Golongan yang ada terdiri dari umum, eksekutif, VIP dan
tingkatan paling atas adalah excellent. Kelas-kelas ini pulalah yang
membedakan hak yang diperoleh. Seperti contoh, kelas umum hanya berhak
berkenalan dengan anggota sesame kelas umum. Sebaliknya, kelas eksekutif
berhak berkenalan dengan kelas eksekutif lainnya juga dengan kelas umum,

begitu seterusnya.

Tidak ada aturan main yang baku dalam biro jodoh, yang terpenting
pihak pengelola jasa berusaha memperkenalkan anggotanya hingga cocok,
maksimal hingga anggotanya mendapat pasangan dan menikah. Masa
keanggotaan tetap berlaku baik bagi peserta yang masih mencari pasangan

maupun bagi yang sudah menikah,



BAB III
REALITY SHOW TAKE ME OUT INDONESIA

A. Gambaran Take Me Out Indonesia

a. Sejarah Singkat

Acara Realitas' yang bernama Take Me Out Indonesia ini pertama kali
disiarkan dilayar kaca televisi Indonesia pada jum’at 19 Juni 2009. Adapun
shoting perdananya diadakan hari kamis 18 juni 2009 bertempat di DOM Ancol.
Acara ini ditayangkan oleh stasiun TV Indosiar pada setiap jum’at malam
pukul.21.00 WIB.2

Take me out Indonesia merupakan gabungan dari format dating dan reality
show yang berisi usaha pencarian psangan para pria dan wanita single.

Keberadaannya merupakan tindak lanjut dari kesuksesan sebelumnya di beberapa

ISuatu acara yang menampilkan realitas kehidupan seseorang yang bukan selebriti yang di
siarkan melalui televisi sehingga bisa dilihat oleh khalayak. Dalam prakteknya bisa di jadikan ajang
kompetisi, bahkan menjahili orang. Reality show adalah acara televisi yang menggambarkan adegan
yang seakan-akan benar-benar berlangsung tanpa skenario, dengan pemain yang umumnya khalayak
umum biasa, bukan pemeran. Acara dokumenter dan acara seperti berita dan olahraga tidak termasuk
acara realitas. Acara realitas umumnya menampilkan kenyataan yang dimodifikasi, seperti menaruh
partisipan di lokasi-lokasi eksotis atau situasi-situasi yang tidak lazim, memancing reaksi tertentu
dari partisipan, dan melalui penyuntingan dan teknik-teknik pascaproduksi lainnya. Abadi, Denni
Catur, Opini Masyarakat Surabaya Terhadap Reality Show Mata-mata di RCTI: Studi Deskriptif
Opini Masyarakat Surabaya Terhadap Reality Show “Mata-mata” di RCTI, Skripsi Sarjana Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Veteran Jawa Timur, (Surabaya: 2009) hal.11lihat juga.
www.Wikipedia indonesia.org

2 www.takemeoutindonesia.com. (17 Nopember 2009)

49
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Negara seperti Denmark, Belanda dan Spanyol. Di dunia, acara ini merupakan
inovasi baru dan pertama dalam konsep reality show. Sedangkan di Indonesia,
acara ini merupakan terobosan baru program televisi Indonesia dan pertama di
Asia sebagai dating show yang fresh,dan romantic. Dalam acara 7 orang pria
single akan dihadapkan dengan 30 wanita single. Untuk selanjutnya para pria dan
wanita single akan berkenalan, saling memikat, dan tentunya melihat peluang
untuk bisa lebih dekat.?

Sejak awal penayangannya pada pertengahan Juni 2009 hingga saat ini, 7ake
Me Out Indonesia telah memasuki season II. Adapun puncak dari rangkain acara
take me out Indonesia season pertama dipungkas dengan gelaran celebration of
love the winner yang menghasilkan 6 pasangan terbaik dan 3 pasangan idola
dengan hadiah utama uang senilai seratus juta rupiah untuk juara pertama

sekaligus dinobatkan sebagai pasangan cinta sejati.

b. Penanggung Jawab Acara

Acara reality show Take Me Out Indonesia merupakan hasil kerjasama
produksi antara FrementleMedia dan Indosiar. Dengan demikian, penanggung
jawab acara ini adalah dua perusahaan, yaitu PT Indosiar Visual Mandiri dan PT
Dunia Visitama Produksi atau yang lebih dikenal dengan FrementleMedia

Indonesia. Kemudian penanggungjawab lapangan, atau hal yang sifatnya lebih

3 Ibid
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operasional, adalah para produser baik dari FremantleMedia maupun produser
dari Indosiar.*
1) FrementleMedia Indonesia

PT Dunia Visitama Produksi dikenal juga dengan FremantleMedia
Indonesia yang berdiri sejak tanggal 1 November 1996. FremantleMedia
Indonesia adalah sebuah rumah produksi yang telah memproduksi lebih dari
32 format untuk program televisi mulai dari game shows, reality show,
drama dan program hiburan lainnya. Slogan FremantleMedia adalah
INSPIRING ENTERTAINMENT (menyuguhkaxi hiburan yang dapat
menginspirasi penontonnya).

Program acara yang telah di produksi oleh FremantleMedia Indonesia
sampai dengan tahun 2009, kurang lebih sudah mencapai 6399 episode. untuk
saat ini, program acara televisi yang diproduksi oleh fremantlemedia dan
sedang ditayangkan di indonesia adalah fake me out indonesia (indosiar,
termasuk variannya ‘take him out indonesia’, ‘take a celebrity’ out dan ‘the

dating’), super family (antv) dan indonesian idol (rcti).

2) Indosiar Visual Mandiri
Indosiar adalah salah satu stasiun televisi swasta nasional di Indonesia.

Stasiun televisi ini beroperasi di Jalan Damai 11 Daan Mogot, Jakarta Barat,

* Kusumowati, Rosalia, wawancara,, Jakarta, 22 Maret 2010
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sejak tahun 1994, Indosiar didirikan dan dikuasai oleh Grup Salim melalui PT
Indosiar Karya Media Tbk yang tercatat di Bursa Efek Jakarta.’

Stasiun televisi yang dengan slogan “Memang Untuk Anda” ini memiliki
misi yaitu futuristic (berorientasi maju dengan terobosan baru) dan inovattif
( Manjadi Trendsetter dengan ide orisinil). Adapun visi PT Indosiar adalah
menjadi stasiun televisi terkemukan dengan tayangan program berkualitas
serta mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dengan perolehan rating yang
tinggi.

Take me out Indonesia merupakan salah satu acara reality show yang
ditayangkan oleh indosiar dengan variannya yaitu fake him out dan take
celebrity out Indonesia. Acara reality show lainnya yang ditayangkan

indosiar adalah happy song dan family song.

c. Latar Belakang

Munculnya acara reality show Take Me Out Indonesia dilatar belakangi oleh
realita yang terjadi dimasyarakat tentang masih banyaknya para pria dan wanita
yang masih belum mendapatkan pasangan hidup-jodohnya. Oleh sebab itu, acara
ini hadir sebagai penyedia sarana bagi para wanita dan pria yang masih berstatus

single untuk menemukan jodohnya.

5 www.Wikipedia.org
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e. Menyerahkan fotocopi kartu identitas, fotocopi kartu keluarga, foto close
up dan foto seluruh badan, mengisi formulir dan bersedia diselidiki jati

dirinya.

f. Rekruitmen Peserta

Acara ini diikuti para pria dan wanita single dari berbagai kota di seluruh
Indonesia. Sejak kemunculannya acara ini cukup banyak diminati oleh para pria
dan wanita single. Hal ini bisa dilihat dari jumlah pendaftar yang tercatat pada
tahun 2009 sebanyak 5300 pendaftar. Sedangkan pada tahun 2010 terjadi
peningkatan kuantitas pendaftar mencapai angka 8412, ®

Selanjutnya, para pria dan wanita yang ingin terlibat dalam acara ini
diharuskan mengikuti audisi. Audisi 7ake Me Out berlangsung cukup ketat,
dehgan tujuan dapat menggali potensi calon kontestan dan mengembangkan
kreatif. Audisi diilakukan dalam beberapa tahapan proses, yaitu pengisian data
diri kontestan, interview dan terakhir video booth. Sebanyak mungkin calon
kontestan berbagi cerita kehidupan pribadi nya yang menarik, terutama soal
kisah asmara. Yang menjadi tim penilai adalah pihak FremantleMedia maupun

Indosiar.’

8 Kusumowati, Rosalia, wawancara,, Jakarta, 22 Maret 2010

® www.takemeoutindonesia.com. (17 Nopember 2009)
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Audisi antara pria dan wanita berlangsung dengan flow yang sama namun
dalam tempat terpisah. Tujuannya adalah untuk menghindari bertemunya antara
pria dan wanita, mereka adalah surprise bagi masing-masing, yang hanya akan

bertemu di set studio show

g. Hubungan Penyelenggara dan Peserta

Adapun hubungan antara para peserta dengn pihak penyelenggara yaitu
hubungan professional. dalam setiap program/ acara yang diselenggarakan,
fremantleMedia memiliki ’aturan’ yang jelas dan telah dibakukan, termasuk
untuk program acara ’fake me out indonesia. aturan tadi meliputi segala hal,

termasuk bagaimana penyelenggara memperlakukan peserta dan calon peserta. '°

h. Pembawa Acara Take Me Out Indonesia

Reality show take me out Indonesia dalam setiap episodnya dipandu oleh dua
pembawa acara yaitu Choky Sitohang dan Yuanita Cristiani. Pembawa acara
inilah yang memandu acara sekaligus membantu memperkenalkan para
kontestan. Layaknya wasit dalam sebuah pertandingan, pembawa acara dalam
reality show ini pun memiliki banyak peran dalam rangka memperkenalkan pria
kepada para kontestan wanita. Akan tetapi, sang pembawa acara terkadang

teralu persuasif.

19 K usumowati, Rosalia, wawancars,, Jakarta, 22 Maret 2010
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Tidak jarang pula pembawa acara ini memberi motivasi kepada para
kontestan pria maupun wanita untuk bisa saling berkenalan dan mengenal lebih
jauh satu sama lain. Dalam kesempatan lain, dua pembawa acara ini juga
bergantian menanyakan komentar para kontestan wanita terhadap kontestan pria

yang hadir mengungkapkan perasaannya,
i. Prosedur Pelaksanaan Reality Show Take Me Out Indonesia

Setelah seseorang memenuhi persyaratan administrasi dan telah lolos proses
audisi, maka dia berhak untuk mengikuti inti acara ini. Adapun rangkaian acara
yang akan dilalui oleh setiap peserta yang lolos dalam setiap tahapnya adalah

sebagai berikut:

1) Set Studio Show

Set studio 'show adalah tempat para pria dan wanita single bertemu
dimana sebelumnya mereka belum pernah bertemu. Hal ini dilakukan agar
menjadi surprise bagi masing-masing pria maupun wanita single. Dalam
setiap episodenya, take me out Indonesia menghadirkan 7 pria single untuk
dipertemukan dengan 30 wanita single. Disini para pria bisa bertemu teman
wanita baru, berkenalan hingga mengungkapkan keseriusannya untuk
mencari calon pasangan hidupnya.

Sejak awal penayangannya, telah terjadi beberapa perubahan menyangkut

format atau aturan main dalam acara ini. Adapun aturan main yang harus
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diikuti oleh para peserta baik para pria maupun wanita single berdasarkan
konfirmasi terakhir dari pihak produser frementlemedia adalah sebagai

berikut:'!

1) Ada 3 Round yang dipergunakan untuk memperkenalkan pria single.
Dalem sctiap ronde para pria single diberi kesempatan untuk
memperkenalkan profil diri, performence serta testimoni,

2) 30 kontestan wanita berdiri di depan 30 podium dengan lampu
menyala. Mereka akan memilih 1 orang pria berdasarkan penampilan,
kepribadian, dan latar belakang hidupnya. Di setisp Round, para
wanita berhak memilih atau menolak pria single. Jika memilih,
mereka akan tetap menyalakan lampu podium. Jika tidsk memilih,
lampu podium dipadamkan.

3) Setelah 3 Round dilewati dan sejumlah lampu masih menyala, giliran
pria single yang menentukan pilihan. Dia akan mengajukan
pertanyaan kepada 3 wanita pilihan. Selanjutnya, pria single akan
memilih satu wanita idaman.

4) Minggu depan, pasangan itu dihadirkan kembali. 100 Dewan Cinta
akan memilih pasangan yang selama seminggu dinilai paling serius
dan paling romantis. Pasangan terpilili, berhak lanjut ke Grand Final
Take Me Out Indonesia.

2) Romantic Room

Bagi pria yang mendapat pasangan akan diberi kesempatan untuk bisa
berkenalan lebih mendalam di sebuah ruangan yang sudah disiapkan. Mereka

bisa ngobrol, nontonn DVD, atau hal-hal lain sesuai hobi mereka.'?

n Kusumowati, Rosalia, wawancara,, Jakarta, 22 Maret 2010

12

www.takemeoutindonesia.com. (17 Nopember 2009)
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3) Chamistry Challenge

Para pasangan akan diuji perihal kecocokan mereka sebagai pasangan
dengan tantangan berupa games-games, atau bisa juga berupa pertanyaan

psokologis yang menyangkut hubungan sepasang kekasih.'*

4) Dewan Cinta

Dalam setiap episode akan dipilih 3 pasangan terbaik yang berhak melaju
ke babak selanjutnya -yaitu special dating. Penilaian ini dilakukan oleh

seratus juri independen yang biasa dikenal dengan dewan cinta.'*
3) The Dating

Tiga pasangan terbaik dalam setiap episodenya berhak mengikuti special
dating. Acara ini dikemas dalam program the dating take me out Indonesia.
Acara ini dipandu oleh seorang host yaitu Mice Lucock. Para peserta selain
bisa menikmati kencan impian mereka juga harus melewati challenge yang
diberikan sebagai ujian kekompakan mereka sebagai pasangan, Bila pasangan
tersebut merasa cocok, dan memilih untuk menereuskan perjalanan cinta

mereka, maka akan lanjut ke tahap berikutnya.'’

B bid
4 bid
B id
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6) Celebration of Love

Tahap berikutnya yang harus dilalui oleh para pasangan yang memilih
meneruskan cintanya adalah tahap semi final yang dikenal dengan istilah
celebration of love the finale. Pada tahap ini diambil 16 pasangan terbaik dari
setiap episode take me out season pertama. Selanjuutnya mereka akan
dikomentari kecocokan mereka oleh keluarga peserta sendiri juga oleh para
dewan cinta.

Dari ke 16 pasangan ini diambil 6 pasangan terbaik untuk melangkah ke
tahap final yaitu dikenal dengaﬁ nama celebration of love the winner. Seperti
pada tahap sebelumnya, di sini para peserta juga dinilai kekolmpakan mereka
sebagai pasangan kekasih oleh dewan juri yang telah ditentukan. Dan seperti
biasa mereka juga dinilai oleh 100 dewan cinta. Dari 6 pasangan terbaik ini,
kemudian disaring menjadi 3 pasangan juara. Ketiganya mendapat hadiah
menarik dari penyelenggara, dan khusus untuk juara pertama mendapatkan

hadiah special berupa uang tunai seratus juta rupiah.
j. Take Me Out Indonesia Putaran Pertama

Sejak penayangannya pada tanggal 19 juni 2009 hingga desember 2009, take
me out Indonesia putaran pertama telah menghasilkan pasangan idola. Pasangan

terbaik ini adalah hasil penyaringan pada tahap semifinal yang berjumlah 16
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pasangan. '®Selanjutnya pada tahap final atau dikenal dengan celebration of love
the winner diambil 6 pasangan terbaik untuk kemudian dikerucutkan menjadi 3
pasangan juara. Adapapun 6 pasangan terbaik yang tampil di babak final adalah
A7

1) Nazar dan Leonita

2) Praba dan Indri

3) Sule dan Lala

4) Agus dan Dewi

5) Sandy dan Lea

6) Egy dan Ayu

Pada babak puncak ini keenam pasangan diuji kekompakannya oleh seratus
dewan cinta dan 3 orang dewan juri. Yang menjadi dewan juri pada acara puncak
ini adalah 3 artist pesohor yang terdiri dari Anwar Fuadi, Minarti Atmanegara,
dan Tika Bisono. Ketiga juri ini mencoba menilai kekompakan para pasangan
dengan games-games atau  pertanyaan-pertanyaan yang berisi penegasan
komitmen mereka terhadap hubungan yang telah mereka jalani.'®

Diantara pertanyaan yang diajukan oleh dewan juri adalah bukti keseriusan

mereka terhadap hubungan asmara yang telah dijalani. Pada saat itu muncul

'* Siaran langsung Indosiar tanggal 27 Nopember 2009
'” Siaran langsung indosiar tanggal 7 Desember 2009
'® Ibid
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testimony dari para peserta tentang bukti keseriusan mereka. Testimony ini
diberikan oleh 3 pasangan terbaik terpilih. Pasangan pertama yang memberikan
testimony adalah pasangan Agus dan Dewy. Mereka mengungkapkan bahwa
keduanya benar-benar serius terhadap hubungan yang mercka jalani. Sebagai
bukti keseriusannya, mereka berencana melangsungkan perkawinan pada bulan
Januari 2010."

Adapun pasangan Egy dan Ayu Mengaku akan melangsungkan pertunangan
pada bulan Januari 2010 serta melanjutkan ke jenjang pernikahan pada bulan Juni
2010. Sedangkan pasangan sule dan Lala mengaku akan menikah 6 belan
kedepan pasca acara ini.?’

Setelah melalui tahap penilaian ketat dan selektif baik oleh para dewan cinta
maupun dewan juri, akhirnya diperolehlah 3 besar pasangan terbaik. Ketiga
pasangan terbaik itu adalah:*!

1) Sule dan Lala

2) Agus dan Dewi

3) Egy dan Ayu

Selanjutnya ketiga besar ini dikerucutkan lagi menjadi 2 besar pasangan

idola, yaitu:*

9 Ibid
2 1bid
2 mbid
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1) Sule dan Lala

2) Egy dan Ayu

Pada akhirnya dipilihlah pasangan cinta sejati take me out Indonesia season
pertama. Adapun yang keluar menjadi juara pasangan sejati take me out
Indonesia season I ini adalah pasangan Egy dan Ayu. Dengan demikian pasangan
ini berhak menyandaang pasangan cinta sejati take me out Indoensia serta berhak

atas hadiah utama berupa uang tunai sebesar seratus juta rupiah.?

. Dibalik Layar Take Me Out Indonesia

Ada beberapa hal penting yang perlu diketahui dibalik layar produksi acara
reality show take me out Indonesia. Salah satunya adalah suara para peserta take
me out Indonesia itu sendiri. Usaha ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi
riel para peserta yang mengikuti acara ini. Dalam hal ini, penulis menghimpun
data melalui wawancara yang dilakukan terhadap beberapa peserta take me out
yakni 5 peserta yang terdiri dari 3 wanita dan 2 Pria.

Adapun jenis-jenis pertanyaan yang diajukan adalah seputar pengalaman

peserta, pendapat, perasaan serta pengetahun peserta.24 Beberapa pertanyaan

2 Ibid,
B bid

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif; (Bandung: Alfabeta, cet.IV, 2008), 76
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yang digjukan adalah apa latar belakang mengikuti acara ini, apa dorongan
mengikuti acara ini, apa tujuan mengikuti acara ini, darimana diperoleh
informasi acara ini dan terakhir apa tanggapannya terhadap acara ini.

Responden pertama adalah seorang wanita beragama islam berusia 26 tahun
bernama Farida Aryani S.Pd.” dia bekerja sebagai guru bahasa Inggris.
Kehadirannya sebagai peserta take me out Indonesia dilatar belakangi
keadaannya yang masih berstatus single, serta kesulitannya mencari jodoh
sendiri sehingga mendorong dirinya untuk berusaha mencari jodoh yang telah
lama dinantikannya.

Dia tidak sendirian, keluarga, saudara serta anak didiknya turut mendukung
dirinya mengikuti acara ini. Terlebih kedua orang tuanya telah meninggal dunia.
Oleh karena itu besar harapan dari orang sekelilingnya dia segera mendapatkan
jodohnya. Terkait informasi yang diperoleh, dia mengaku memperolehnya
langsung dari televisi karena kebetulan dia adalah fans stasiun TV Indosiar.
Adapaun tanggapan terhadap acara ini dia sangat menyambut baik. Tidak lupa
juga dia berharap supaya acara ini makin baik terlebih harapannya mendapatkan
pasangan hidup juga tercapai.

Responden kedua adalah seorang pengusaha muda yang menempati posisi
manager marketing berusia 32 tahun, beragama katolik bernama Bintang Paula

Putra. Kehadirannya di take me out Indonesia diakuinya sebagai upaya

% Aryani, Farida, Wawancara, Jakarta, 09 Desember 2010
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menambah interaksi di sela-sela kesibukan kantor. Selain itu keseriusannya
melangkah kejenjang pernikahan mendorong dia mengikuti acara ini. Restu
orang tua, dukungan teman kantor juga dukungan diri sendiri manambah
mantaplangkahnya mengikuti acara ini. Dia memperoleh informasi acara ini
melalui tv dan internet. Acara ini ditanggapinya positif karena ditengah-tengah
kesibukan bekerja ada sebuah wadah yang mempertemukan pria dengan wanita
pujaannya.26

Responden ketiga seorang wanita bernama Vina Firmanti, 32 tahun,
Kristiani, seorang entertainer.”’ Menurut dia alasan mengikuti acara ini adalah
untuk mencari peluang. Peluang yang dimaksud bisa berarti umum. Bisa jadi jadi
peluang mendapatkan teman, mendapat relasi dalam hal pekerjaan karena
background dia sebagai entertainer, namun bisa juga juga diartikan peluang
mendapatkan seseorang yang selama ini dia dambakan sebagai calon
pasangannya. Dia juga tidak menampik kalau alasan mengikuti acara ini sebagai
hiburan karena dia juga bekerja dibidang entertainment. Menurutnya acara ini
bernilali positif, sehingga besar kemungkinan peluang-peluang yang dia cari bisa
diperoleh dengan mengikuti acara ini. Dalam mengikuti acara ini dia mendapat

dukungan dari orang tua, selain itu juga temen-temen. Informasi tentang acara ini

2 Putra, Bintang Paula, Wawancara, Jakarta, 09 Desember 2009
z Maryani, Vina, Wawancara, Jakarta, 09 Desember 2009
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diperoleh dari tv, follow up nya lewat internet. Tanggapannya, acara ini cukup
positif karena membuka peluang atau kesempatan untuk bergaul lebih luas.

Responden keempat seorang wanita bermnama Lasera Gustawati seorang
sekretaris perusahaan, 29 tahun, muslim.?® Alasan dia mengikuti acara ini untuk
mencari paéangan, kalau ada langsung calon suami. Dia juga meyakini usaha
yang dilakukan sebagai bentuk ikhtiar mencari pasangan terbaik. Restu dan
dukungan orang tua, keluarga juga menjadi modal melangkah mengikuti acara ini.
Informasinya dia peroleh lewat tv dan internet. Tanggapannya terhadap acara ini
cukup positif karena bisa diajadikan ajang perkenalan, terlebih untuk wanita-
wanita seumuran dia yang belum punya pasangan.

Responden kelima seorang pemuda bernama M. Dika AS, wiraswasta, 24
tahun, muslim. Alasan mengikuti acara ini adalah untuk mencari pasangan. Hal
ini didorong oleh statusnya yang masih jomblo. Dia juga mengaku mengantongi
restu dari dari orang tua, keluarga, dukungan teman terutama. Informasi yang
diperoleh didapat dari tv dan internet. Dia memiliki tanggapan lain dari responden
sebelumnhya. Dia mengatakan bahwa acara ini berorientasi profit, dan tidak bisa

menunjukan karakter seseorang pada wujud aslinya.?®

28 Gustawati, Lasera, Wawauncars, Jakarta, 09 Desember 2009

 Dika, M, Wawancara, Jakarta, 09 Desember 2009



BAB IV

ANALISA KHITBAH DALAM ACARA REALITY SHOW
TAKE ME OUT INDONESIA

A. Analisa Konsep Acara Reality Show Take Me Out Indonesia

Take me out Indonesia sebagai acara reality dating show pertama di Indonesia,
menjadi fenomena baru dalam ajang pencarian jodoh dalam masyarakat. Kehadiran
take me out Indonesia memberi nuansa baru dalam model perantara pencarian jodoh

yang telah lama berkembang di masyarakat.

Meskipun demikian, terdapat beberapa kesamaan sekaligus perbedaan antara
take me out Indonesia dengan perantara yang lain pada umumnya. Dalam hal ini
penulis mencoba mengkomparasikannya dengan jasa perantara biro jodoh. Beberapa
persamaaan sekaligu perbedaan yang berhasil penulis temukan dari hasil penelitian
yang dilakukan terhadap biro jodoh akan penulis paparkan pada bab ini dengan

analisa sebagai berikut:

1. Analisa Persamaan Konsep Acara Reality Show Take Me Out Indoenesia dengan
Biro Jodoh

66
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a. Latar Belakang dan Tujuan

Baik take me out maupun biro jodoh memiliki latar belakang dan tujuan yang
sama yaitu berawal fakta yang terjadi di masyarakat yakni masih banyaknya para
pria dan wanita yang masih berstatus single. Dengan demikian, kehadiran fake
me out maupun biro jodoh bertujuan membantu para pria dan wanita yang masih
berstatus single menemukan calon pasangan hidupnya. Termasuk juga para janda
dan duda yang ingin kembali membangun rumah tangga setelah gagal membina

rumah tangga mereka yang pertama.

b. Persyaratan

Adapun maksudnya, take me out Indonesia maupun biro jodoh, keduanya
benar-benar memperhatikan keseriusan para calon anggotanya yang ingin
bergabung menggunakan jasa mereka. Hal ini diwujudkan dengan persyaratan
yang harus dipenuhi oleh para calon anggota baik data diri lengkap yang
dibuktikan dengan foto, KTP, akta cerai bagi anggota yang janda maupun duda,
pekerjaan yang dimiliki, riwayat pendidikan, berprilaku baik. Bagi para anggota
yang memberikan keterangan palsu, maka pihak pemiliki jasa ini tidak segan

mencoret atau mengeliminasi anggotanya.

. Analisa Perbedaan Konsep Acara Reality Show Take Me Out Indonesia dengan
Biro Jodoh
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a. Administrasi

Perekrutan anggota atau kontestan dalam acara take me out Indonesia tidak
dikenakan biaya administrasi. Para peserta hanya diharuskan melengkapi
persyaratan berupa mengisi kuesionar, serta berkas-berkas yang lain, termasuk
foto, film, kaset video, yang semuanya telah ditentukan oleh pihak produser.
Sedangkan dalam jasa biro jodoh, para anggotanya dikenakan biaya administrasi
sesuai dengan kelas yang dipilih para anggotanya. Kelas-kelasnya dibagi

kedalam empat tingkatan, yaitu tingkatan umum, eksekutif, VIP, dan excellent.

b. Rekruitmen

Dalam jasa perantara biro jodoh, rekuritmen anggota hanya didasarkan pada
kelengkapan persyaratan dan administrasi. Hal ini berbeda dengan rekrutmen
kontestan dalam acara take me out Indonesia. Untuk bisa berpartisipasi dan
menjadi kontestan dalam acara ini, para peserta harus melalui tahap seleksi
berupa audisi yang cukup ketat. Audisi dilakukan dalam beberapa tahapan
proses, yaitu pengisian data diri kontestan, interview, dan terakhir video both.

Adapun yang menjadi tim penilai adalah pihak FrementleMedia dan Indosiar.

¢. Tempat Kegiatan

Sebagaimana telah disinggung dalam latar belakan dan tujuan acara ini yaitu

untuk mempertemukan para pria dan wanita single dengan calon pasangan
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hidupnya, maka yang menjadi usaha pertama adalah mengenalkan anggota atau
kontestan pria dengan anggota/kontestan wanita. Perkenalan ini biasanya

dilakukan dengan mempertemukan para anggota atau kontestan.

Dalam jasa perantara biro jodoh, pertemuan bisa dilakukan dimana saja dan
kapan saja sesuai keinginan anggota. Bisa dilakukan dirumah pemilik jasa biro
jodoh, restaurant, mall, dan tempat lainnya sesuai kehendak anggota. Sedangkan
dalam acara take me out Indonesia, para kontestan dipertemukan dalam ser
studio yang antara para kontestan pria dan wanita belum pernah bertemu

sebelumnya sehingga menjadi kejutan tersendiri bagi para kontestan.

d. Penggolongan atau Kelas

Sebenarnya tidak ada pengkelasan anggota yang dilakukan oleh jasa
perantara biro jodoh, penggolongan yang dilakukan hanya berimplikasi pada
service yang diberikan dalam wujud operasional selama tahap pengenalan
anggota. Namun tidak salah juga jika dikatakan ada pengkelasan. Karena dalam
prakteknya, anggota yang berasal dari kelas yang lebih rendah tidak bisa
berkenalan dengan anggota dari kelas diatasnya. Sebaliknya, anggota dari kelas

atas bisa berkenalan dengan anggota dari kelas yang ada dibawahnya.

Pemandangan ini tentunya berbeda dengan yang terjadi dalam

penyelenggaraan reality show take me out Indoensia. Para kontestan yang telah
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lulus pada tahap audisi berhak berkenalan dengan kontestan yang lainnya dalam
set studio show tanpa didasarkan kelas atau tingkatan. Semua kontestan
dianggap sama dan memiliki hak yang sama yaitu berkenalan hingga
mengungkapkan keseriusan didepan para wanita idaman, untuk selanjutnya para
wanita berhak menilai untuk kemudian menerima atau menolak cinta para pria

idaman,.

e. Prosedur Pelaksanaan

Perbedaan yang paling mendasar antara biro jodoh dengan take me out
Indonesia terletak pada aturan main antara keduanya. Bahwa inti dari atuan main
yang terdapat dalam biro jodoh adalah bagaimana berusaha mengenalkan
anggotanya sampai cocok. Usaha yang dilakukan adalah dengan mempertemukan
anggota dalam frekuensi yang tidak terbatas. Selama proses ini berlangsung
penanggung jawab biro jodoh terlibat langsung didalamnya. Ini dilakukan untuk
meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan terjadi pada para anggota yang

menjadi tanggung jawab pengelola jasa biro jodoh.

Demikian pula halnya dengan aturan yang dimiliki oleh take me out
Indonesia yang intinya bertujuan mengenalkan para kontestan pria dengan
kontestan wanita, terlebih bisa terjalin ikatan yang lebih serius. Akan tetapi,
proses perkenalan itu terbilang cukup singkat. Para kontestan hanya memiliki

kesempatan berkenalan pada saat berada set studio show.
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Keberlangsungan hubungan diantara mereka ditentukan oleh keajaiban yang
terjadi di set studi show. Jika seseorang kontestan berhasil terpilih menjadi
pasangan, maka berlanjutlah hubungan diantara mereka. Tapi, jika sebaliknya
maka usaha untuk mendapatkan kenalan terlebih mendapat calon pasangan yang
diidamkan tidak berhenti sampai disitu. Karena tidak menutup kemungkinan

terjalin hubungan pertemanan di luar set studio show take me out Indonesia.

f. Tindak Lanjut

Bagi para anggota yang menggunakan jasa perantara biro jodoh yang merasa
cocok dengan pasangannya itu, maka bisa berlanjut ketahap yang lebih serius
baik dengan campur tangan pengelola atau dilakukan sendiri para pihak.
Sedangkan jika tidak terjadi kecocokan, maka para pihak pengelola akan terus
berusaha memperkenalkan para anggotanya sehingga bertemu dengan jodohnya.

Adapun statusnya tetap menjadi anggota aktif.

Tindak lanjut bagi para kontestan yang terpilih menjadi pasangan pada saat
set studi show, maka mereka berhak melaju ketahap berikutnya yaitu mendapat
kencan impian yang diberikan penyelenggara melalui acara the dating take me
out Indoensia. Dalam masa ini hubungan antara kontestan akan dipantau untuk
melihat perkembangan dan kemajuan yang terjadi. Bagi kontestan yang memilih
meneruskan hubungannnya maka berhak melaju ketahap final hingga pemilihan

juara favorit sebagai pasangan cinta sejati Take Me Out Indoensia. Namun bagi
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para pasangan yang menyerah di tengah jalan bisa mengakhiri hubungan atau

memutuskan untuk sekedar berteman.

g. Hiburan

Salah satu unsur yang tidak bisa dipisahkan dari acara reality show take me
out Indonesia adalah unsur hiburan. Kehadirannya merupakan bagian dari
terobosan baru dalam format hiburan tanah air. Take me out mencoba
memadukan dating show dengan reality show. Acara ini hasil kerjasama yang

apik antara Frementlemedia dengan Indosiar.

h. Hadiah

Satu lagi yang membedakan take me out dengan jasa perantara biro jodoh
adalah adanya hadiah bagi pasangan yang terpilih sebagai pasangan cinta sejati

take me out Indonesia.

B. Analisa Khitbah Dalam Acara Reality Show Take Me Out Indonesia
1. Analisa Terhadap Unsur Khitbah dalam Acara Reality Show Take Me Out

Indonesia

Pada pembahasan sebelumnya telah dipaparkan panjang lebar konsep khitbah

menurut Hukum Islam-figih munakahat. Pembahasannya meliputi pengertian
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khitbah, hukum khitbah, syarat-syarat khitbah, tata cara khitbah, akibat hukum

khitbah, serta syarat khitbah.

Dari semua pembahasan itu bisa ditarik kesimpulan sementara bahwa khitbah
hanya merupakan sebuah pendahuluan pernikahan bukan akad pernikahan itu sendiri.
Sedangkan definisi yang definitive atas khitbah itu sendiri berdasarkan rumusan
definisi dengan beragam redaksi yang telah dikemukakan oleh para ulama
mengerucut pada satu formula yaitu penyampaian kehendak untuk menikah yang
diaplikasikan dengan permintaan seorang laki-laki kepada perempuan tertentu yang

dikehendakinya untuk menikah dengan cara yang sudah biasa di masyarakat.

Dalam praktek atau adat di masyarakat, khitbah di derivasi ke dalam beberapa
istilah yaitu, peminangan, lamaran dan tunangan. Ketiga istilah ini memiliki
substansi yang sama yaitu khitbah itu sendiri. Kebiasaan atau adat dimasyarakatlah
yang menyebabkan timbulnya istilah-istilah tersebut. Hal ini bisa jadi merupakan
interpretasi terhadap format khitbah itu sendiri yang tidak diatur secara khusus
dalam figih. Dengan demikian, sangat memungkinkan munculnya khitbah dalam
format baru sesuai dengan dialog yang terjadi antara msyarakat dengan budaya

sekitarnya atau dengan budaya modern sekalipun.

Sebuah fakta yang terjadi dimasayrakat bahwa keterikatan terhadap adat
utamanya adat perkawinan dirasa menjadi sesuatu hal yang rumit dan memberatkan.

Oleh karenanya tidak heran jika masyarakat di perkotaan tidak terlalu kentara
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memegang adat termasuk dalam segala hal yang menyangkut pelaksanaan
perkawinan. Konsolidasi yang terjadi dari hasil inferseksi berbagai adat dan
kebudayaan masyarakat telah memunculkan Konsensus baru menggantikan adat

yang telah lama berkembang,

Konsensus yang muncul kemudian banyak dipengaruhi oleh dialog budaya antara
local culture dengan modern culture, Semua ini menjadi sebuah keniscayaan dalam
realita kehidupan masyarakat modern sebagai akibat arus informasi global yang
tidak bisa dibatasi. Dalam kondisi seperti ini diperlukan respon yang realistis

sckaligﬁs kritis terhadap fenomena yang terjadi dimasyarakat.

Dalam kesempatan ini penulis mencoba merespon fenomena ajang perjodohan
yang baru muncul dengan format reality show yang diklaim sebagai terobosan baru
dalam dunia entertainment tanah air. Dalam menganalisa acara ini penulis mencoba
menggunakan teori khitbah sebagai pisau analisis. Berdasarkan deskripsi hasil
penelitian tentang acara ini serta landasan teori yang mengupas panjang lebar
seputar khitbah, terdapat beberapa unsur khitbah dalam acara reality show take me

out Indonesia, yaitu antara lain:

1) Tujuan Penyelenggaraan

Adanya khitbah tidak bisa lepas dari syari’at perkawinan, karena khitbah
merupakan pendahuluan perkawinan. Adapun hukum khitbah adalah mubah

karena tidak ada dalil atau qaul ulama yang menyatakan lain terkait hukum
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khitbah. Meskipun demikian, tidak berarti khitbah bisa digunakan untuk tujuan
lain selain pernikahan. Oleh karenanya tidak heran jika Abu Zahrah tidak

memperbolehkan adanya khitbah untuk keperluan selain pernikahan.

Berangkat dari kerangka pemikiran diatas, perlu kiranya menata kembali niat
sescorang dalam melaksanakan khitbah. Terlepas dari pelaksanaanya
dilaksanakan sendiri oleh para pihak maupun menggunakan jasa perantara, niat
hendaknya menjadi perhatian serius, sehingga terbebas dari mempermainkan
syari’at. Hal ini menjadi penting karena tujuan akhir dari khitbah sendiri adalah

perkawinan.

Dalam konteks take me out Indonesia, niat ini bisa kita lihat dari keseriusan
yang diperlihatkan baik oleh para produser maupun kontestan dengan
diberlakukannya persyaratan dan audisi yang ketat. Hal lain yang
mengindikasikan keseriusan penyelenggaraan acara ini adalah tujuan
diadakannya acara ini sendiri yang diakui oleh produser sebagai sarana untuk

membantu para pria dan wanita single membantu pasangan hidupnya.

Indikator keseriusan lainnya adalah pengakuan para peserta yang berhasil
diwawancarai tentang alasannya mengikuti acara ini, yang semuanya memiliki
jawaban senada yaitu berikhtiar mencari pasangan hidup. Selain itu juga
kematangan dari para kontestan hasil observasi penulis dalam hal ekonomi yang

diindikasikan dengan pekerjaan yang telah mereka miliki sebelum memutuskan
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-mengikuti acara ini. Secara tidak langsung menepis anggapan orang yang

mengatakan bahwa yang mengikuti acara ini hanya mencari profit semata.

2) Persyaratan

Betapa rincinya figih dalam memberikan syarat-syarat kepada wanita yang
boleh dikhitbah yang meliputi, bukan mahram, tidak sedang dalam massa iddah,
juga tidak berada dalam pinangan orang lain. Semua itu demi kemaslahatan para

pihak yang akan melakukan khitbah atau peminangan.

Khusus untuk wanita yang sedang dalam masa iddah, terdapat aturan yang
sangat rinci. Dimulai dari membagi mu’taddah kedalam dua golongan yaitu
iddah talak dan iddah wafat. Kemudian membagi iddah talak kedalam kategori
iddah talak raj’I (biasa dikenal dengan talak satu dan talak dua), iddah talak bain
sugra (disebabkan khulu’ atau fasakh oleh pengadilan) dan iddah talak bain
kubro (talak tiga). Selanjutnya dari ketiga kategori ini ditentukan pula mana
yang boleh dipinang secara sindiran atau ta’rid, serta mana yang boleh dipinang

secara terang-terangan atau f4srih.

Begitu pula halnya dengan larangan meminang perempuan pinangan orang
lain. Seorang laki-laki hendaknya memperhatikan perempuan yang akan dipinang
jika perempuan itu ternayata telah dipinang orang lain dengan melihat empat
ketentuan berikut: Pertama, apakah si perempuan secara terang-terangan

menerima pinangan laki-laki pihak pertama, jika ya, maka laki-laki pihak kedua
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dilarang untuk meminangnya. Kedus, jika si perempuan atau pihaknya menolak

dengan jelas, maka boleh baginya laki-laki pihak kedua untuk meminangnya,

Ketiga, ketika seorang perempuan tidak memberi jawaban yang jelas tapi
indikasi senang terhadap pinangan pihak pertama, maka laki-laki pihak kedua
tidak boleh meminangnya. Keempat, terjadi keragu-raguan antara menerima dan
menolak maka terdapat dua ketentuan yaitu antara boleh meminangnya
(alasannya ragu-ragu disamakan dengan diam yang dijadikan indikasi
penolakan), dan tidak boleh meminangnya (alasannya karena dinilai melangkahi

peminang pertama dan dikhawatirkan menimbulkan permusuhan).

Ketentuan-ketentuan yang telah dijelaskan diatas nampaknya telah terpenuhi
dalam penyelenggaraan reality show take me out Indonesia. Pihak produser
mensyaratkan para calon kontestan memenuhi persyaratan pokok yaitu, pria dan
wanita lajang, tidak dalam status pernikahan, janda atau duda dengan keterangan

akta cerai.

3) Pelaksanaan Khitbah
a. Penyampaian kehendak
Langkah awal dari sebuah pelaksanaan khitbah adalah dengan

penyampaian ucapan peminangan atau khitbah itu sendiri. Seseorang yang

bermaksud melakukan peminangan, dapat menyampaiakan ucapan
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peminangan itu dengan dua cara, yaitu dengan ucapan yang jelas atau terang-

terangan maupun dengan ucapan sindiran.

Kedua cara diatas, dalam aplikasinya bisa dilakukan dengan
menggunakan ungkapan-ungkapan sebagai berikut: Perfama, untuk
penyampaian dengan secara jelas atau terang-terangan bisa menggunakan
ungkapan seperti “aku ingin mengawinimu. Kedua, untuk penyampaian yang
dilakukan dengan sindiran bisa menggunakan ungkapan-ungkapan seperti,
“janganlah dirimu mendahuluiku, menurutku engkau adalah wanita yang
mulia dan aku sangat menging.inkanmu”.1 Tentunya masih banyak ungkapan-
ungkapan sindiran yang biasa kita temui selain beberapa contoh ungkapan

tersebut.

Hal yang sama terjadi pada pelaksanaan acara take me out Indonesia.
Setelah seorang kontestan pria mengenalkan dirinya pada dua ronde
sebelumnya, kemudian para kontestan wanita tertarik dengan tidak
mematikan lampu podium, maka saatnya sang kontestan pria memberikan
testimony yang pada intinya mencoba menarik perhatian kontestan wanita

memilih dirinya.

Testimony yang disampaikan bervariasi. Adakalanya berupa pengalaman

kisah asmara yang pernah dijalin (untuk kontestan yang belum pernah

! Lihat bab I tentang tata cara peminangan.
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menikah), atau kisah perjalanan rumah tangga yang pernah dijalin dan putus
ditengah jalan (kontestan duda), bisa juga testimony yang diberikan oleh
teman, sahabat, keluarga, orang tua yang menceritakan kematangan,

kepribadian, keseriusan kontestan untuk membangun sebuah rumah tangga,

Fenomena yang terjadi diatas, yang dilakukan dalam rangka meyakinkan
para kontestan wanita untuk memilih kontestan pria tersebut, menurut hemat
penulis adalah bagian dari penyampaian kehendak khitbah yang dilakukan
melalui ucapan. Konkritnya testimony yang dilakukan adalah sebuah bentuk
baru penyampaian ucapan kehendak meminang yang dilakukan secara

sindiran.

b. Jawaban Atas Peminangan

Dalam pelaksanaan peminangan, masing-masing pihak memiliki hak
untuk mengungkapkan kehendak peminangan itu. Pihak pria memiliki hak
untuk mengungkapkan kehendaknya pada wanita yang disukainya. Begitu
pula pihak wanita berhak untuk menerima pinangan jika dia menyukainya,
serta berhak menolak jika memang dia tidak berkenan atas pinangan yang

yang disampaikan pihak laki-laki.?

Hak yang sama dimiliki oleh para kontestan reality show take me out

Indonesia. Baik kontestan pria maupun wanita berhak mengungkapkan

? Lihat bab II tentang syarat-syarat khitbah
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kehendaknya masing-masing tanpa ada dorongan atau paksaan dari siapapun
termasuk produser. Kontestan pria memiliki hak untuk mengungkapkan
kehendak cintanya atas para kontestan wanita yang berdiri di depan podium.
Demikian halnya kontestan wanita berhak menerima atau menolak tawaran
kehendak sang kontestan pria. Bentuk penolakan yang dilakukan adalah
dengan mematikan lampu yang berada di atas podium. Sebaliknya, jika si
kontestan wanita ternyata menerima, maka bentuk penerimaannya adalah

dengan tetap menyalakan lampu podium.

¢. Melihat wanita yang dipinang

Diantara cara peminangan yang bisa dan biasa dilakukan oleh pihak laki-
laki yang meminang adalah melihat wanita yang dipinang. Demikian halnya
wanita boleh melihat laki-laki yang meminangnya. Hal ini tidak hanya
sebatas kebolehan, melainkan anjuran yang disyari’étkan berdasarkan hadis-
hadis yang telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya tentang melihat
Pinangan.’ Adapun maksud syari’at dalam hal memperbolehkan melihat
pinangan ini adalah untuk menambah sekaligus mengikat cinta kasih diantara
keduanya.* Hikmah lainnya adalah untuk mengetahui kedua belah pihak

tentang baik buruknya agar tidak terjadi penyesalan dikemudian hari.’

} Libat bab II tentang tata cara peminangan
4 Istambuli. .....

3 Sayyid Sabigq......
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Dalam acara reality show take me out Indonesia, hal diatas sudah barang
tentu dilakukan. Hal ini dilakukan untuk menambah ketertarikan diantara
kontestan pria dan kontestan wanita. Selain dari melihat fisik kontestan
wanita, si kontestan pria juga diperbolehkan mengajak para kontestan wanita

untuk semisal beradu acting atau melakukan perform bersama.

Tidak jauh berbeda dengan yang bisa dilakukan oleh kontestan pria,
kontestan wanita pun bisa melihat pria calon tambatan hatinya itu tidak
sebatas fisik yang terlihat pada saat di Studio, namun juga bisa melihat
sebagian aktivitas keseharian, seperti kegiatan yangAmenyangkut profesinya,
atau kegiatan yang menjadi hobi sang kontestan pria, Semua bisa dilihat dari
video both yang telah disiapkan sebagai bagian dari kelengkapan persyaratan

mengikuti acara ini.

4) Akibat Hukum

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya dalam pengertian khitbah, bahwa
pada dasarnya khitbah baru merupakan sebuah upaya pendahuluan untuk
terjadinya sebuah perkawinan. Dengan demikian, sangat dimungkinan bagi
kedua belah pihak untuk menentukan lain sewaktu-waktu terdapat hal-hal yang
dapat menghalangi terjadinya perkawinan tersebut. Dalam hal ini, para pihak
yang telah melakukan peminangan berhak untuk memilih antara meneruskan

atau membatalkan peminangan tersebut.
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Hal serupa terjadi dalam penyelenggaraan acara take me out Indonesia.
Dalam perjalanannya, kisah cinta yang terjalin diantara para kontestan yang
terpilih menjadi pasangan pada saat pertemuan perdananyanya di set studio show
tidak semulus yang dibayangkan. Dalam hal ini, para kontestan berhak untuk
memilih antara meneruskan berhenti dengan hubungan sebatas teman. Demikian
halnya dengan pihak produser, mercka memberi hak sepenuhnya kepada
kontestan dalam menghadapi kemungkinan tersebut. Tentunya semua dilakukan

dengan baik-baik dan dengan cara kekeluargaan.

2. Analisa Hukum Islam Terhadap Khitbah Via Entertainment

Berdasarkan analisis sebelumnya tentang temuan adanya unsur-unsur khitbah
dalam acara reality show take me out Indonesia, penulis menyimpulkan bahwa acara
reality show take me out Indonesia belum bisa dikatakan atau minimal disamakan
dengan khitbah.

Lebih lanjut penulis menemukan hal-hal yang mengarah pada devias/ yang secara
normative bertentangan dengan khitbah dalam islam lebih spesifiknya hukum
keluarga islam-figih munakahat. Dalam hal ini, ada beberapa hal yang menjadi

catatan penulis sebagai hasil analisa terhadap fenomena khitbah via entertainment.
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1) Adanya Unsur Rekayasa dan Persaingan

Meskipun telah disinggung sebelumnya bahwa tujuan penyelenggaraan acara
ini untuk membantu seseorang menemukan jodohnya., Tidak bisa dipungkiri,
diluar tujuan itu pihak penyelenggara juga telah menyediakan hadiah yang cukup
menggiurkan. Secara subjektif penulis menilai akan sangat mungkin terjadinya
rekayasa diantara para kontestan dalam rangka mendapatkan hadiah yang telah
disediakan pihak penyelenggara.

Sebuah keadaan yang tentunya sangat disayangkan dan bisa menciderai
tujuan penyelenggaraan acara ini sebagai sebuah sarana mempertemukan
seseorang dengan jodohnya yang tentunya bernilai positif secara sosial, dan
dikhawatirkan terjadinya distorsi dari tujuan semula menjadi lebih berorientasi
pada keuntungan atau ffofif semata. Hal ini terlepas dari keberadaan acara ini

sebagai bagian dari dunia hiburan.

2) Adanya Unsur Syubhat

Jika kita hendak meneliti lebih dalam ketentuan yang telah dipaparkan
sebelumnya tentang persyaratan sebagai kontestan. Bahwa dalam hal kontestan
yang berstatus janda tidak diperhatikan secara detail jenis perceraian yang
terjadi. Dalam kuesioner yang diberikan oleh pihak produser status peserta hanya

dikategorikan ke dalam single, berpisah, dan cerai. Hal ini menjadi penting
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karena berimplikasi kepada boleh dan tidaknya seorang wanita menerima

pinangan, serta dengan cara apa pula pinangan yang boleh dilakukan

terhadapnya.

Berdasarkan analisa diatas, ditemukan adanya unsur sywbhar (ketidak
jelasan) hukum wanita tentang boleh dan tidaknya menerima pinangan, dalam
konteks ini para kontestan wanita yang berstatus janda. Hendaknya pihak

produser lebih selektif lagi terhadap peserta yang berstatus janda.

Unsur syubhat lainnya penulis temukan dalam hal penyampain kehendak
sang pria kepada lebih dari satu wanita sekaligus dalam satu kesempatan yang
menjadi aturan main acara ini. Keadaan ini mencerminkan pertaruhan
minimalnya persaingan diantara kontestan wanita untuk menarik perhatian si
pria. Selanjutnya jika ditinjau dari perspektif khitbah menurut figh Munakahat,
hal ini jelas menimbulkan kerancuan hukum, Karena ketidak jelasan kontestan
wanita mana yang dikehendaki si pria. Sebaliknya si pria juga cenderung
seenaknya menolak jawaban si kontestan wanita yang memilihnya dengan tetap

menyalakan lampu,

Meskipun seorang kontestan wanita memiliki hak yang sama untuk
menerima atau menolak tawaran si pria dengan simbol menyalakan atau
mematikan lampu, hal ini tetap rancu secara hukum. Karena pada dasarnya

peminangan itu hanya boleh dilakukan oleh seorang laki-laki kepada seorang
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wanita atau sebaliknya. Kalaupun seorang laki-laki ingin meminang wanita yang
lain, harus ada keputusan yang pasti dari wanita yang dipinang pertama tentang
diterima atau ditolaknya. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya
persaingan yang mengarah kepada permusuhan diantara para pihak yang

melakukan peminangan.

3) Adanya Unsur Khalwat

Hal yang perlu diperhatikan oleh para pihak yang melakukan pinangan adalah
bahwa status keduanya tetap bukan mahram. Bagi mereka berlaku ketentuan
tidak boleh berdua-duaan tanpa ada mahramnya, dilarang bersentuhan, serta

dilarang memandang yang diharamkan Allah atas keduanya.

Fenomena yang sulit dihindari yang terjadi dalam acara reality show take me
out Indonesia. Banyak sekali unsur khalwat dalam acara ini. Contohnya adalah
ketika kontestan terpilih sebagai pasangan, mereka diberi kesempatan ngobrol
berdua di romantic roém tanpa ada yang mendampingi yang bertindak sebagai
mahramnya. Selain itu ketika peserta melaju ke tahap dating disini mengesankan
kebebasan yang kurang terkontrol. Sehingga bukan saja mereka berdua-duaan
tanpa mahramnya, tetapi juga bermesra-mesraan layaknya sudah menjadi

pasangan suami istri.

Menjaga diri untuk tidak bersentuhan rasanya juga sulit untuk dihindari.

Suasana pada saat di sef sfudio show sangat memungkinkan para kontestan
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untuk minimal berpegangan, menari bersama, saling merangkul, atau melakukan
game-game yang sarat akan sentuhan, Termasuk saat acara the dating Nampak

sekali tidak ada sekat diantara para kontestan.

Satu hal lagi yang menjadi catatan adalah tentang batasan dalam
memandang. Bahwa batasan yang boleh dilihat dari seorang wanita dilamar
adalah sebatas wajah dan telapak tangan, maksimal seluruh tubuh dalam keadaan
si wanita berpakaian yang menutup aurat. Hal inipun rasanya sulit sekali
dihindari dalam penyelenggaraan take me out Indonesia. Namun demikian, hal
ini kiranya menjadi pertimbangan penyelenggara, sehingga sebisa mungkin bisa
dibatasi. Upaya yang bisa dilakukan adalah dengan menyarankan atau mungkin
menetapkan aturan bagi peserta untuk mengenakan pakaian yang sopan dan

sesuai dengan norma agama dan adat ketimuran.

4) Adanya Kejutan yang berdampak negative

Diantara keunikan acara ini adalah para kontestan wanita diberikan surprise
bertemu dengan kontestan pria yang belum diberitahu atau belum pernah
bertemu sama sekali sebelumnya. Mereka dipertemukan pertama kali di set
studfo show. Hal ini menjadi kejutan tersendiri bagi para kontestan wanita yang
telah menunggu para pria idaman dating dengan penuh rasa penasaran.

Jika dilihat sepintas, cara seperti terkesan unik dan seru. Namun tidak

selamanya berlangsung manis. Maksudnya, tidak jarang kontestan wanita
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mencibir kontestan pria yang tampil dengan alasan face yang kurang ekspresif.
Tentunya hal ini bisa mengakibatkan sang pria sakit hati. Atau mungkin
sebaliknya sang pria mencoba membanding-bandingkan para kontestan wanita
dari segi fisiknya. Keadaan ini sama-sama mengakibatkan ekses yang kurang
baik.

Hal ini berbeda dengan konsep yang ditawarkan islam melalui konsep
khitbah yang dalam pelaksanaannya menghormati para pihak terutama pihak
wanita. Konsep khitbah dalam islam menganjurkan untuk melihat lebih dulu
wanita yang akan dikhitbah. Ini bertujuan menjaga perasaan si wanita dan
bahkan kehormatan keluarga si wanita yang akan dikhitbah. Karena
dimungkinkan seorang laki-laki menemukan hal yang tidak sesuai pada diri
wanita yang akan dikhitbah, sehingga dimungkinkan si laki-laki mengurungkan
niatnya untuk mengkhitbah wanita tersebut. Dengan demikian, perasaan si
wanita serta aib diri maupun keluarganya bisa terjaga. Hal berbeda akan terjadi
jika melihat pinangan pada saat peminangan berlangsung atau sesudah

peminangan.

5) Penyelenggaraan yang Terkesan glamor

Sebagai sebuah acara reality show yang mengemas acara take me out
Indonesia, unsur entertain tidak bisa dihindarkan. Hal ini menjadi daya tarik

kedua setelah ajang pencarian jodoh itu sendiri. Jika diibaratkan, acara ini seperti
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pesta perjodohan abad millennium. Sudah bisa dipastikan penyelenggaraannya
tidak bisa dihindarkan dari kesan glamor.

Jika kembali lagi pada normative khitbah sendiri sebagai mana yang telah
dijelaskan diawal bahwa penyelenggaraan khitbah sebisa mungkin dilakukan
dengan cara sembunyi yang maksdunya dilakukan dengan sederhana. Hal ini
kembali lagi kepada definisi awal tentang khitbah sebagai pendahuluan

perkawinan, sehingga belum jadi jaminan perkawinan itu akan terjadi.



BABV
PENUTUP

A. Kesmipulan

Setelah dipaparkan panjang lebar hal yang menyangkut khitbah baik dari mulai

landasan teori, fakta hasil penelitian serta hasil analisa, maka saatnya penulis

menutup kajian ini dengan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Setelah melihat secara utuh gambaran acara reality show take me out
Indonesia, dan membandingkannya dengan sarana-sarana perjodohan yang
ada dan berkembang dimasyarakat, maka secara konsep dan tujuan, keduanya
memiliki kesamaan. Keduanya sama-sama memiliki misi membantu
sescorang menemukan jodohnya. Adapun perbedaannya terletak pada teknis
penyelenggaraannya,

Berangkat dari unsur-unsur khitbah yang ditemukan penulis dalam acara
reality show take me out Indonesia, maka penulis menyimpulkan bahwa
acara reality show take me out Indonesia belum bisa dikatakan Khitbah.
Kesimpulan ini didasari oleh substansi dari khitbah itu sendiri yang selain
merupakan pendahuluan akad pernikahan yang diterjemahkan kedalam
penyampaian kehendak seseorang untuk menikah dengan bahasa yang lebih
spesifik diartikan permintaan seseorang laki-laki kepada perempuan yang

dikehendakinya untuk menikah melalui cara atau perantaraan yang sudah

89
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biasa berlaku dimasyarakat, juga ada kesan pasti waktu terjadinya
pernikahan. Hal ini belum bisa dibuktikan atau belum terjadi dalam acara
reality show take me out Indonesia. Dalam prakteknya, para peserta atau
kontestan masih menjalani prosesi-adat yang biasa terjadi dimasyarakat

setelah mengikuti acara ini.

B. Saran

1.

Terlepas dari apresiasi yang diberikan Islam kepada para perantara
pernikahan, hendaknya para perantara bisa lebih memperhatikan normative
hukum terkait dengan perkawinan itu sendiri berikut turunannya termasuk
hal peminangan.

Kehadiran perantara dalam peminangan maupun pernikahan, bisa jadi bukan
sebatas pilihan, tapi bahkan bisa menjadi keharusan. Semua ini berangkat
dari fakta bahwa menemukan jodoh tidak semudah yang dibayangkan.
Meskipun demikian, hendaknya seseorang yang sudah mantap membangun
rumah tangga membekali diri terlebih dahulu dengan ilmu rumah tangga
yang didasarkan pada agama yang lurus, untuk kemudian memutuskan untuk

menggunakan perantara.
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